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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank umum 

BUMN periode 2013-2015 ditinjau dari aspek Risk profile, Good Corporate 

Governance (GCG), Earnings, Capital, dan RGEC (Risk profile, GCG, Earnings, 

dan Capital) secara keseluruhan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan subjek penelitian 

berupa bank umum BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2015. Data diperoleh melalui teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis kesehatan bank dengan pendekatan Risiko (Risk-based 

Bank Rating) dengan cakupan penilaian meliputi faktor-faktor RGEC.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode 2013-2015: (1) 

Aspek Risk profile bank umum BUMN berada dalam kondisi sehat dengan rata-

rata nilai NPL berturut-turut sebesar 2,26%, 2,31% dan 2,42%, dan LDR sebesar 

90,60%, 90,55%, dan 94,15%. (2) Aspek GCG selama periode 2013-2015 sebesar 

2,07, 1,78, dan 1,79 dengan kriteria sehat. (3) Aspek Earnings periode 2013-2015 

berturut-turut berada dalam kondisi sangat sehat dengan rata-rata nilai ROA 

sebesar 2,95%, 3,06%, dan 3,38%, NIM sebesar 5,93%, 5,65%, dan 5,85%, dan 

BOPO sebesar 65,90%, 69,60%, dan 66,24%. (4) Aspek Capital berturut-turut 

berada dalam kondisi sangat sehat dengan rata-rata nilai CAR sebesar 15,93%, 

16,16%, dan 18,91%. (5) Aspek RGEC secara keseluruhan berturut-turut berada 

dalam Peringkat Komposit 1 yaitu sangat sehat dengan nilai sebesar 88,57%.  

 

 

Kata kunci : Tingkat Kesehatan Bank, Bank Umum BUMN, Metode RGEC 
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AN ANALYSIS OF THE SOUNDNESS LEVEL OF COMMERCIAL BANKS 

OF SOE USING RGEC METHOD LISTED IN INDONESIA STOCK 

EXCHANGE PERIOD 2013-2015 

 

By: 

Kartika Ratna Sari 

NIM 16812147005 

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to find out the soundness levels of commercial banks of 

state-owned enterprises (SOE) in 2013-2015 in terms of the aspects of Risk 

profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings, Capital, and RGEC (Risk 

profile, GCG, Earnings, and Capital) as a whole. 

This was an description study involving commercial banks of SOE listed in 

Indonesia Stock Exchange period 2013-2015 as the research subjects. The data 

were collected through documentation. The data analysis technique was an 

analysis of the soundness of banks using the Risk-based Bank Rating approach 

with an assessment coverage including RGEC factors.  

The results of the study showed that in 2013-2015: (1) the aspect of Risk 

profile of commercial banks of SOE was sound with NPL mean scores of, 

consecutively 2,26%, 2,31% dan 2,42%, and LDR of 90,60%, 90,55%, and 

94,15%. (2) the aspect of GCG in 2013-2015 was sound score of consecutively 

2,07, 1,78, and 1,79. (3) the aspect of Earnings was consecutively in the very 

sound condition with ROA mean scores of 2,95%, 3,06%, and 3,38%, NIM mean 

scores of 5,93%, 5,65%, and 5,85%, and BOPO mean scores of 65,90%, 69,60%, 

and 66,24%. (4) the aspect of Capital was consecutively in the very sound 

condition with CAR mean scores of 15,93%, 16,16%, and 18,91%. (5) the aspect 

of RGEC as a whole was consecutively in the level of Composite 1, which was 

very sound, with scores of 88,57%. 

 

Keywords: Bank Soundness Levels, Commercial Banks of SOE, RGEC Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam perkembangan industri perbankan yang semakin membaik, bank 

wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank umum yang sebelumnya 

menggunakan sistem penilaian yang di atur dalam Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 6/10/PBI/2004 yang dikenal dengan metode CAMELS yaitu terdiri 

dari Capital, Asset quality, Management, Earnings, Liquidity & Sensitivity to 

Market Risk, seiring perkembangan usaha dan kompleksitas usaha bank 

membuat penggunaan metode CAMELS kurang efektif dalam menilai kinerja 

bank karena metode CAMELS tidak memberikan suatu kesimpulan yang 

mengarahkan ke satu penilaian, antar faktor memberikan penilaian yang 

sifatnya berbeda. Untuk itu pada tanggal 25 Oktober 2011 Bank Indonesia 

mengeluarkan peraturan baru tentang penilaian tingkat kesehatan dengan 

menggunakan pendekatan risiko (Risk-Based Bank Rating) yang meliputi 

empat faktor pengukuran, yaitu Profil Risiko (Risk Profile), Good Corporate 

Governance (GCG), Rentabilitas (Earnings), dan Permodalan (Capital) yang 

selanjutnya disingkat dengan RGEC. RGEC merupakan metode penilaian 

kesehatan bank yang merujuk pada peraturan Bank Indonesia no. 

13/1/PBI/2011 tentang penilaian kesehatan bank umum. Metode RGEC 

merupakan tata cara penilaian bank yang menggantikan tata cara penilaian 

bank sebelumnya yaitu CAMEL. Pasal 2 ayat (3) Peraturan Bank Indonesia  
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Nomor: 13/ 1 /PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, 

dengan cakupan penilaian terhadap faktor-faktor yang terdiri dari Profil 

Risiko (Risk Profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas 

(Earnings), dan Permodalan (Capital). Perubahan sistem penilaian tingkat 

kesehatan bank umum dari metode CAMELS menjadi metode RGEC 

disebabkan krisis keuangan global yang tidak diimbangi dengan penerapan 

Manajemen Risiko yang memadai dapat menimbulkan berbagai permasalahan 

mendasar pada bank maupun terhadap sistem keuangan secara keseluruhan. 

Selain itu terjadinya kegagalan strategi dan praktik kecurangan yang 

dilakukan manajemen puncak dan berlangsung tanpa terdeteksi dan 

menyebabkan pentingnya penerapan tata kelola perusahaan yang baik (GCG). 

Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 

November 1998 tentang Perbankan, bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. 

 

Kesehatan bank sangat penting bagi pembentukan kepercayaan dalam 

dunia perbankan. Menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjo (2011: 495) 

Kepercayaan dan loyalitas nasabah terhadap bank merupakan faktor yang 

sangat membantu dan mempermudah pihak manajemen bank untuk 

menyusun strategi bisnis yang baik, sebaliknya para nasabah yang kurang 

kepercayaan kepada bank yang bersangkutan maka loyalitas pun juga sangat 

rendah, hal ini tentu sangat tidak menguntungkan bagi bank yang 

bersangkutan karena para pemilik dana atau nasabah ini sewaktu-waktu dapat 

menarik dananya dan memindahkannya ke bank lain. Oleh karena itu bank
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dituntut untuk bisa mencapai dan mempertahankan tingkat kinerja yang baik 

dan optimal, karena tingkat kinerja bank yang baik dapat meningkatkan 

kepercayaan dan loyalitas nasabah maupun masyarakat luas untuk 

menggunakan produk, jasa dan aktivitas keuangan dari bank tersebut.  

Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kondisi bank yang 

dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank (Peraturan Bank Indonesia 

Nomor: 13/1/PBI/2011). Agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik, 

bank harus mempunyai modal yang cukup, menjaga kualitas asetnya dengan 

baik, dikelola dengan baik dan dioperasikan berdasarkan prinsip kehati- 

hatian, menghasilkan keuntungan yang cukup untuk mempertahankan 

kelangsungan usahanya, serta memelihara likuiditasnya sehingga dapat 

memenuhi kewajibannya.  

Bank umum BUMN lebih banyak diminati oleh masyarakat sebagai 

tempat untuk menyimpan atau menginvestasikan dana yang mereka miliki 

karena dianggap lebih aman dan terpercaya karena dimiliki oleh negara. 

Menurut Kasmir (2012: 21) ”Bank Milik Negara adalah bank yang akte 

pendirian maupun modal dimiliki oleh Pemerintah Indonesia, sehingga 

seluruh keuntungan bank dimiliki oleh pemerintah pula”. Bank yang 

termasuk ke dalam Bank Milik Negara adalah PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk., PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk., dan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

(www.idx.co.id). 

http://www.idx.co.id/
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Peneliti mengambil objek penelitian pada bank umum BUMN, karena 

bank umum BUMN menjadi pelaku bisnis yang dominan di negara 

berkembang, termasuk di Indonesia. Hal ini terbukti dengan bank umum 

BUMN memiliki total aset, total modal, dan total kewajiban dalam jumlah 

yang besar. Peran bank umum BUMN yang sangat besar dalam 

perekonomian Indonesia dan sebagai perusahaan yang dikelola langsung oleh 

pemerintah, diharapkan bank umum BUMN mampu bersaing dalam 

meningkatkan atau mempertahankan kinerjanya secara maksimal sehingga 

akan berpengaruh positif terhadap perekonomian nasional secara keseluruhan.  

Berdasarkan laporan keuangan yang diunduh melalui www.idx.co.id, 

terdapat penurunan laba pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk pada 

tahun 2015 dibandingkan tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2015 mencapai 

Rp. 9,1 triliun atau mengalami penurunan 15,9 persen dibandingkan tahun 

2014 yang sebesar Rp. 10,8 Triliun. Penurunan tersebut terjadi akibat kredit 

bermasalah atau NPL (Non Performing Loan) yang naik dari 2 persen 

menjadi 2,7 persen. Pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk tercatat sebagai 

bank yang memiliki aset terbesar di Indonesia pada tahun 2014, yang 

memiliki jumlah aset sebesar 855 triliun Rupiah yang sebelumnya pada tahun 

2013 memiliki aset sebesar 733,1 triliun Rupiah. Pada PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) tahun 2011-2012  (Net Interest Margin) NIM mengalami 

penurunan dari 7,32% turun menjadi 6,61%, kemudian di tahun 2013 NIM 

mengalami kenaikan dari 6,61% menjadi sebesar 7,04%. Kuatnya 

pertumbuhan Laba Bersih tersebut didukung oleh tingginya aktivitas bisnis 

http://www.idx.co.id/
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baik di bidang kredit maupun jasa penyelesaian pembayaran. Kurang 

stabilnya aspek (Net Interest Margin) NIM ini dapat mempengaruhi 

kesehatan bank. Pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk terdapat 

penurunan kenaikan nilai peringkat komposit GCG dari tahun 2012-2013 

yaitu 1,35 menjadi 3. Kenaikan nilai GCG yang tinggi menunjukkan bahwa 

penerapan GCG kurang baik. Terjadinya masalah pada bank umum tersebut 

membuat kepercayaan masyarakat terhadap bank menurun sehingga banyak 

masyarakat yang ragu menyimpankan dananya ke bank. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis memilih judul “Analisis 

Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode RGEC pada Bank 

Umum BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

dapat diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ditemukan pada bank 

umum BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara lain: 

1.  Penurunan laba yang terjadi pada PT Bank Negara Indonesia Tbk 

sebesar 15,9 persen karena adanya peningkatan kredit bermasalah atau 

NPL sebesar 0,7 persen.  

2. Terjadinya praktik curang yang dilakukan manajemen puncak yang 

menyebabkan perlunya penerapan tata kelola perusahaan yang baik. 

3. Persaingan yang semakin ketat menuntut agar bank umum BUMN 

memiliki kinerja yang baik dan optimal.  
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4. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) tahun 2011-2012  (Net Interest 

Margin) NIM mengalami penurunan dari 7,32% turun menjadi 6,61%, 

kemudian di tahun 2013 NIM mengalami kenaikan dari 6,61% menjadi 

sebesar 7,04%. Kuatnya pertumbuhan Laba Bersih tersebut didukung 

oleh tingginya aktivitas bisnis baik di bidang kredit maupun jasa 

penyelesaian pembayaran. Kurang stabilnya aspek (Net Interest Margin) 

NIM ini dapat mempengaruhi kesehatan bank.  

5. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk terdapat penurunan nilai 

peringkat komposit GCG dari tahun 2012-2013 yaitu 1,35 menjadi 3. 

Kenaikan nilai GCG yang tinggi menunjukkan bahwa penerapan GCG 

kurang baik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi 

dalam menganalisis Tingkat Kesehatan Bank Umum BUMN dengan 

Menggunakan Metode RGEC periode 2013-2015 dengan analisis rasio (1) 

Risk Profile hanya menggunakan 2 rasio keuangan NPL (Non Performing 

Loan) dan LDR (Loan to Deposit Ratio) karena data-data kuantitatif yang 

diperlukan sudah tersedia dalam laporan keuangan tahunan dan berdasarkan 

SE BI No. 13/24/DPNP Tahun 2011 NPL dan LDR dapat mewakili dalam 

menentukan tingkat kesehatan bank karena kredit bermasalah dan likuiditas 

dapat memperngaruhi perusahaan; (2) Good Corporate Governance dengan 

metode Self Assesment karena berdasarkan SE BI No. 15/15/DPNP Tahun 
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2013 hanya mewajibkan Self Assesment dalam mengukur GCG; (3) Earnings 

menggunakan rasio keuangan ROA (Return On Assets), NIM (Net Interest 

Margin), dan BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional); 

(4) Capital menggunakan rasio keuangan CAR (Capital Adequacy Ratio). 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari aspek Risk Profile pada 

tahun 2013-2015 ? 

2. Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari aspek Good Corporate 

Governance pada tahun 2013-2015 ? 

3. Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari aspek Earnings pada tahun 

2013-2015 ? 

4. Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari aspek Capital pada tahun 

2013-2015 ? 

5. Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari aspek RGEC pada tahun 

2013-2015 ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 

1. Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia ditinjau dari aspek Risk Profile pada tahun 2013-2015. 

2. Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia ditinjau dari aspek Good Coorporate Governance pada 

tahun 2013-2015. 

3. Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia ditinjau dari aspek Earnings pada tahun 2013-2015. 

4. Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia ditinjau dari aspek Capital pada tahun 2013-2015. 

5. Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia ditinjau dari aspek RGEC pada tahun 2013-2015. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat teoritis. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya 

ilmu dibidang akuntansi terutama dalam hal menganalisis tingkat 

kesehatan bank dengan metode RGEC. Selain itu penelitian ini juga dapat 

dijadikan referensi penelitian selanjutnya dalam menganalisis tingkat 

kesehatan bank. 
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2. Manfaat praktis. 

a. Bagi Bank. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan catatan untuk 

menjadi pertimbangan dalam mempertahankan loyalitas nasabah dan 

masyarakat terhadap bank umum BUMN. 

b. Bagi penulis. 

Menerapkan teori yang telah diperoleh selama belajar di 

Universitas Negeri Yogyakarta jurusan Pendidikan Akuntansi ke 

dalam praktik yang sesungguhnya di lapangan khususnya kepada 

objek yang diteliti sehingga memperoleh pemahaman lebih mendalam 

mengenai analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 

metode RGEC. Selain itu juga dapat memberikan pengalaman yang 

bermanfaat untuk diterapkan dalam dunia kerja. 

c. Bagi pihak lain. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

dan manfaat untuk penelitian selanjutnya secara luas dan mendalam 

yang berkaitan dengan penilaian tingkat kesehatan bank.   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Bank 

a. Pengertian Bank 

Menurut Kasmir (2009:25) bank dikenal sebagai lembaga 

keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan 

dan deposito. Bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, 

memindahkan uang atau menerima segala bentuk pembayaran dan 

setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air pajak, uang kuliah dan 

pembayaran lainnya. 

Menurut Undang–Undang No. 10 tahun 1998 tentang 

Perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk–bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

 

Dari kedua pernyataan diatas dapat disimpulkan bank adalah 

lembaga keuangan yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan kredit. 

b. Fungsi Bank 

Secara umum fungsi utama dari bank adalah menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk 

berbagai tujuan atau sebagai Financial Intermediary. 
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Menurut Sigit dan Totok (2014:9) secara spesifik bank dapat 

berfungsi sebagai : 

1) Agent of Trust 

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan. Masyarakat 

akan mau menitipkan dananya di bank karena adanya 

kepercayaan. Pihak bank juga akan menyalurkan dananya kepada 

debitur karena adanya unsur kepercayaan. 

2) Agent of Development 

Kegiatan bank yang berupa menghimpun dan menyalurkan dana 

memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, 

kegiatan distribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan jasa. 

Kelancaran kegiatan investasi–distribusi–konsumsi adalah 

kegiatan pembangunan perekonomian suatu masyarakat. 

3) Agent of Services 

Bank memberikan penawaran jasa perbankan lain, seperti jasa 

pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan 

bank, dan penyelesaian tagihan. 

 

c. Peran Bank 
Menurut Sigit dan Totok (2014:11-12) bank mempunyai peran 

penting dalam bidang keuangan, yaitu:  

1) Pengalihan Aset (Asset Transmutation)  

Pengalihan aset adalah pengalihan dana atau aset dari unit surplus ke 

unit defisit di mana sumber dana yang diberikan kepada pihak 

peminjam berasal dari pemilik dana yaitu unit surplus yang jangka 

waktunya dapat diatur sesuai keinginan pemilik dana. Pada situasi ini 

bank berperan sebagai pengalih aset yang likuid dari unit surplus 

(lender) kepada unit defisit (borrower).  

2) Transaksi (Transaction)  

Bank memberikan berbagai kemudahan kepada pelaku ekonomi 

untuk melakukan transaksi. Pada ekonomi modern, transaksi barang 

dan jasa tidak pernah terlepas dari transaksi keuangan. Produk-
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produk yang dikeluarkan bank berupa giro, tabungan, deposito, 

saham, dan sebagainya. 

3) Likuiditas (Liquidity)  

Unit surplus dapat menempatkan dana yang dimilikinya dalam 

bentuk giro, tabungan, deposito, dan sebagainya. Produk tersebut 

masing-masing mempunyai tingkat likuiditas yang berbeda. Bagi 

kepentingan likuiditas para pemilik dana dapat menempatkan dana 

sesuai kebutuhan dan keinginannya, sehingga bank memberikan 

fasilitas pengelolaan likuiditas kepada pihak yang mengalami 

surplus likuiditas dan menyalurkannya kepada pihak yang 

mengalami kekurangan likuiditas.  

4) Efisiensi (Efficiency)  

Peranan bank sebagai broker adalah menemukan peminjam dan 

pengguna modal tanpa mengubah produknya. Dalam hal ini bank 

hanya memperlancar dan mempertemukan pihak-pihak yang saling 

membutuhkan. Adanya informasi yang tidak simetris antara 

peminjam dan investor menimbulkan masalah insentif. Peran bank 

menjadi penting untuk memecahkan masalah insentif tersebut. 

 

 

d. Karakteristik Bank 

Menurut Taswan (2008: 2) lembaga perbankan mudah dikenali karena 

memiliki karakteristik umum sebagai berikut : 

1) Bank merupakan lembaga perantara keuangan antara pihak-pihak 

yang memiliki kelebihan dana dengan pihak–pihak yang 



 

13 
 

membutuhkan dana, serta berfungsi untuk memperlancar lalu 

lintas pembayaran dengan berpijak pada falsafah kepercayaan. 

2) Sebagai lembaga kepercayaan, bank harus selalu menjaga 

likuiditasnya sehingga mampu memenuhi kewajiban yang harus 

segera dibayar. 

3) Bank selalu dihadapkan pada dilema antara pemeliharaan 

likuiditas atau peningkatan earning power. Kedua hal ini 

berlawanan dalam mengelola dana perbankan yang artinya jika 

menginginkan likuiditas tinggi maka earning atau rentabilitas 

rendah dan sebaliknya. 

4) Bank sebagai lembaga kepercayaan mempunyai kedudukan yang 

strategis untuk menunjang pembangunan nasional. 

 

e. Jenis Bank 

Menurut Rivai dkk (2012: 2)  jenis bank terdiri atas bank umum dan bank 

perkreditan rakyat (BPR).  

1) Bank Umum  

Bank Umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. Bank umum dapat mengkhususkan diri untuk 

melaksanakan kegiatan tertentu. Sementara itu yang dimaksud degan 

“mengkhususkan diri untuk melaksanakan kegiatan tertentu” antara 

lain melaksanakan kegiatan pembayaran jangka panjang, pembiayaan 

untuk mengembangkan koperasi, pengembangan pengusaha 
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golongan lemah/kecil, pengembangan ekspor nonmigas, 

pengembangan pembayaran perumahan dan lain-lain.  

2) Bank Perkreditan Rakyat  

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang menerima simpanan 

hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk 

lain yang dipersamakan dengan itu. 

 

2. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

PSAK No. 1 menyatakan bahwa laporan keuangan adalah suatu 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan 

suatu entitas (IAI, 2012). Selain itu, “laporan keuangan merupakan 

suatu informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, 

dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi yang 

menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan” (Irham Fahmi, 

2012:22).   

Menurut Veithzal Rivai, dkk (2012:375) Laporan keuangan 

adalah laporan periodik yang disusun menurut prinsip-prinsip 

akuntansi yang diterima secara umum tentang status keuangan 

dari individu, asosiasi, atau organisasi bisnis yang terdiri dari 

neraca, laporan laba-rugi, dan laporan perubahan ekuitas 

pemilik. 

 

Laporan keuangan bank sama saja dengan laporan keuangan 

perusahaan. Neraca bank memperlihatkan gambaran posisi keuangan 

suatu bank pada saat tertentu. Laporan laba-rugi memperlihatkan 

hasil kegiatan attau operasional suatu bank selama satu periode 
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tertenu. Laporan perubahan posisi keuangan memperlihatkan dari 

mana saja sumber dana bank dan kemana saja dana disalurkan. 

Selain dari ketiga komponen utama laporan keuangan di atas, juga 

harus disertakan catatan dan laporan lain serta materi penjelasan 

yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Berbeda 

dengan perusahaan lainnya, bank diwajibkan menyertakan laporan 

komitmen dan kontinjensi, yaitu memberikan gambaran, baik yang 

bersifat tagihan, maupun kewajiban pada tanggal laporan. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan adalah alat yang digunakan untuk memperoleh informasi 

yang menggambarkan kondisi keuangan suatu entitas. 

 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

PSAK No. 1 menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan 

adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 

kinerja dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian 

besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan 

keputusan ekonomi (IAI, 2012).  

Laporan keuangan memilki tujuan yaitu memberikan 

informasi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan, 

memberikan informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran 

kas untuk pemakai eksternal, dan memberikan informasi yang 

bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas perusahaan. (Mamduh 

M Hanafi dan Abdul Halim, 2014:30). Irham Fahmi (2012:26) 

menyatakan “tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan 
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informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu 

perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan moneter”. Tujuan 

laporan keuangan menurut Veithzal Rivai, dkk (2012:375) adalah: 

1) Memberikan informasi kas yang dapat dipercaya mengenai 

posisi keuangan perusahaan (termasuk bank) pada suatu saat 

tertentu.  

2) Memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya 

mengenai hasil usaha perusahaan selama periode akuntansi 

tertentu.  

3) Memberikan informasi yang dapat membantu pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk menilai atau menginterpretasikan kondisi 

dan potensi suatu perusahaan.  

4) Memberikan informasi penting lainnya yang relevan dengan 

kebutuhan pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan 

keuangan yang bersangkutan. 

 

c. Komponen Laporan Keuangan 

“Komponen laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan 

laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan.” (Irham Fahmi, 2012:24). Menurut PSAK 

No.1 (revisi 2013) suatu laporan keuangan terdiri dari komponen-

komponen berikut ini: 

1) Laporan posisi keuangan. 
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2) Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama 

periode. 

3) Laporan perubahan ekuitas selama periode. 

4) Laporan arus kas selama periode. 

5) Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan 

akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan lain. 

6) Informasi komparatif mengenai periode sebelumnya. 

 

d. Jenis Laporan Keuangan Bank 

Menurut Taswan (2008: 39-65) jenis laporan keuangan bank terdiri 

dari:  

1) Laporan Keuangan Bulanan  

Laporan bulanan bank umum yang disampaikan oleh bank 

kepada Bank Indonesia untuk posisi bulan januari sampai dengan 

Desember akan diumumkan pada home page Bank Indonesia.  

2) Laporan Keuangan Triwulan  

Laporan keuangan triwulan disusun antara lain untuk 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja atau 

hasil usaha bank serta informasi keuangan lainnya kepada 

berbagai pihak yang berkepentingan dengan perkembangan 

usaha bank. 
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3) Laporan Keuangan Tahunan  

Laporan keuangan tahunan bank dimaksudkan untuk 

memberikan informasi berkala mengenai kondisi bank secara 

menyeluruh, termasuk perkembangan usaha dan kinerja bank. 

Seluruh informasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

transparansi kondisi keuangan bank kepada publik dan menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga perbankan. 

 

 

3. Kesehatan Bank 

a. Pengertian Kesehatan Bank 

Menurut PBI nomor 13/1/PBI/2011 “Tingkat Kesehatan Bank 

adalah hasil penilaian kondisi Bank yang dilakukan terhadap risiko 

dan kinerja Bank”. Kesehatan bank dapat diartikan sebagai 

kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional 

perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya 

dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan 

perbankan yang berlaku (Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, 

2014: 51). Untuk mengetahui kinerja bank maka perlu dilakukan 

analisis mengenai tingkat kesehatan bank yang menunjukkan bank 

tersebut dalam kriteria sehat atau tidak.  

Menurut Veithzal Rivai, dkk (2012: 465) Kesehatan atau kondisi 

keuangan dan non keuangan bank merupakan kepentingan semua pihak 

terkait, baik pemilik, manajemen bank, bank pemerintah (melalui Bank 
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Indonesia) dan pengguna jasa bank. Dengan diketahuinya kondisi suatu 

bank dapat digunakan oleh pihak-pihak tersebut untuk mengevalusi 

kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan 

terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen risiko.  

Perkembangan industri perbankan, terutama produk dan jasa yang 

semakin kompleks dan beragam akan meningkatkan eksposur risiko yang 

dihadapi bank. Perubahan eksposur risiko bank dan penerapan 

manajemen risiko akan mempengaruhi profil risiko bank yang 

selanjutnya berakibat pada kondisi bank secara keseluruhan. 

Perkembangan metodologi penilaian kondisi bank bersifat dinamis 

sehingga sistem penilaian kesehatan bank senantiasa disesuaikan agar 

lebih mencerminkan kondisi bank yang sesungguhnya, baik saat ini 

maupun waktu yang akan datang. 

 

b. Faktor Tingkat Kesehatan Bank 

Faktor tingkat kesehatan bank yaitu RGEC : Pada PBI No. 

13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011 

yang menjadi indikator adalah 1) Profil Risiko (Risk Profile), 2) Good 

Corporate Governance (GCG), 3) Rentabilitas (Earnings), dan 4) 

Permodalan (Capital)  : 

1) Risk profile 

Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko 

inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas 
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operasional bank. Penilaian terhadap resiko terbagi menjadi 8 

bagian yaitu: 

a) Risiko kredit 

Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau 

pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. Risiko 

pinjaman tidak kembali sesuai dengan kontrak, seperti 

penundaan, pengurangan pembayaran suku bunga dan 

pinjaman pokonya, atau tidak membayar pinjamannya sama 

sekali. Rasio kredit dihitung dengan menggunakan rasio Non 

Performing Loan atau risiko kredit yang menggunakan kredit 

bermasalah (kredit yang diberikan kurang lancar, diragukan 

dan macet) dibagi dengan total kredit (kredit yang diberikan 

lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, 

macet) dikali 100%. 

    
                 

            
        

Semakin rendah hasil perhitungan rasio, maka NPL pada 

bank tersebut semakin sehat. Kriteria komponen dikatakan 

sangat sehat ketika hasil <2. 

b) Risiko pasar 

Suatu risiko yang timbul karena menurunnya nilai suatu 

investasi karena pergerakan pada faktor–faktor pasar. Rasio 

pasar dihitung dengan menggunakan rasio Interest Rate Risk 
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atau risiko tingkat suku bunga, risiko yang terjadi jika 

perubahan dalam pasar tingkat suku bunga akan mengurangi 

pendapatan dan/atau modal yang menggunakan perhitungan 

RSA (Rate Sensitive Assets) yaitu aktiva yang dapat berubah 

setelah tanggal jatuh waktu aktiva yang bersangkutan, dan 

tanggal jatuh waktu peninjauan bagi hasilnya dan dibagi 

dengan RSL (Rate Sensitive Liabilities) yaitu pasiva yang 

imbal hasilnya dapat berubah setelah tanggal jatuh waktu 

pasiva yang bersangkutan dikali dengan 100%: 

 

    
                           

                                
     % 

c) Risiko likuiditas 

Risiko kekurangan likuiditas terjadi karena adanya rush–

penarikan dana secara serentak yang dapat mengakibatkan 

kebangkrutan bank. Rasio likuiditas dihitung dengan 

menggunakan rasio-rasio sebagai berikut: 

(1) Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDR adalah rasio antara besarnya seluruh volume 

kredit yang disalurkan oleh bank dan jumlah 

penerimaan dana dari berbagai sumber. LDR dapat 

dihitung dengan cara total kredit (kredit yang diberikan 

lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, 



 

22 
 

diragukan, macet) dibagi dana pihak ketiga (Giro, 

tabungan, deposito berjangka) dikali 100%. 

 

                                               
            

                 
       

 

Kriteria komponen risiko likuiditas dikatakan sangat 

sehat ketika hasil 70% - 85%. 

(2) Loan to Asset Ratio (LAR) 

LAR adalah kemampuan bank untuk memenuhi 

permintaan kredit dengan menggunakan total asset 

yang dimiliki bank. LAR dapat dihitung dengan cara 

total kredit (kredit yang diberikan lancar, dana pihak 

ketiga, kurang lancar, diragukan, macet) dibagi total 

asset (seluruh aset yang dimiliki perusahaan) dikali 

100%. 

 

    
            

           
      

 

 

(3) Cash Ratio 

Cash ratio atau rasio kas adalah perbandingan antara 

jumlah kas yang dimiliki oleh perusahaan dan jumlah 

kewajiban yang segera dapat ditagih. Cash Ratio dapat 

dihitung dengan  alat-alat likuid yang dikuasai (uang 

kas) dibagi dana pihak ketiga (Giro, tabungan, deposito 

berjangka) dikali 100%. 



 

23 
 

                                                       
                              

                 
          

 
d) Risiko operasional 

Risiko kerugian yang diakibatkan oleh kegagalan atau tidak 

memadainya proses internal, manusia dan sistem, atau 

sebagai akibat dari kejadian eksternal. 

e) Risiko hukum  

Risiko dari ketidakpastian tindakan atau tuntutan atau 

ketidakpastian dari pelaksanaan atau interpretasi dari kontrak, 

hukum atau peraturan. 

f) Risiko stratejik  

Risiko yang disebabkan oleh adanya penetapan dan 

pelaksanaan strategi bank yang tidak tepat, pengambilan 

keputusan bisnis yang tidak tepat atau kurang responsifnya 

bank terhadap perubahan eksternal. 

g) Risiko kepatuhan  

Risiko yang disebabkan oleh ketidakpatuhan suatu bank 

untuk melaksanakan perundang–undangan dan ketentuan lain 

yang berlaku, dan 

h) Risiko reputasi 

Risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan stakeholder 

yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank. Masing–

masing bagian dibagi lagi menjadi 2 bagian yaitu tingkat 

risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko. 
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Sehingga penilaian untuk resiko terdapat 16 penilaian. 

Meninjau tingkat risiko terbagi atas 5 tingkat. Semakin kecil 

poin yang diterima maka kesehatan bank dari sisi risiko 

tersebut semakin baik. 

2) Good Corporate Governance (GCG) 

Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas 

manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang 

berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia mengenai 

pelaksanaan GCG bagi bank umum dengan memperhatikan 

karakteristik dan kompleksitas usaha bank. Good Corporate 

Governance (GCG) ditinjau dari sisi pemenuhan prinsip-prinsip 

GCG. GCG mencerminkan bagian manajemen dari CAMELS 

namun telah disempurnakan. Bank memperhitungkan dampak 

GCG perusahaan pada kinerja GCG bank dengan 

mempertimbangkan signifikan dan materialitas perusahaan anak 

dan atau signifikasi kelemahan GCG perusahaan anak. Good 

Corporate Governance dalam pengukurannya menggunakan 

metode Self Assesment karena berdasarkan SE BI No. 

15/15/DPNP Tahun 2013 mewajibkan Self Assesment dalam 

mengukur GCG. Self assesment merupakan penilaian sendiri 

terhadap masing-masing bank atas persetujuan dewan direksi 

dengan mengacu pada peringkat komposit pada SE BI No. 

15/15/DPNP Tahun 2013. Semakin rendah nilai komposit pada 
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bank tersebut, maka semakin sehat. Kriteria komponen dikatakan 

sangat sehat ketika hasil <1,5. 

3) Earnings (Rentabilitas) 

Earnings adalah salah satu penilaian kesehatan bank dari sisi 

rentabilitas. Indikator penilaian rentabilitas adalah ROA (Return 

On Assets), ROE (Return On Equity), NIM (Net Interest Margin), 

dan BOPO (Beban Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional. komponen laba actual terhadap proyeksi anggaran 

dan kemampuan komponen laba dalam meningkatkan 

permodalan. Karakteristik bank dari sisi rentabilitas adalah 

kinerja bank dalam menghasilkan laba, kestabilan komponen-

komponen yang mendukung core earning, dan kemampuan laba 

dalam meningkatkan permodalan dan prospek laba di masa 

depan. Penilaian terhadap faktor earning didasarkan pada dua 

rasio yaitu: 

a) Return On Assets (ROA) 

Menurut Mudrajat Kuncoro dan Suhardjono (2011: 506) 

ROA menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

menghasilkan income dari pengelolaan aset yang dimilikinya. 

ROA dapat dihitung dengan cara laba sebelum pajak (laba 

sebelum dipotong pajak) dibagi rata-rata total aset (rata-rata 

total aset beberapa tahun) dikali 100%. 
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Semakin tinggi hasil perhitungan rasio, maka rentabilitas 

(ROA) semakin sehat. Kriteria bank dikatakan sangat sehat 

ketika rasio >2%. 

 

b) Return On Equity (ROE) 

Menurut Sofyan Syafri Harahap menyatakan “Rasio ini 

menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur 

dari modal pemilik. 

    
                  

                    
              

 

 

c) Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) adalah ukuran perbedaan antara 

pendapatan bunga yang dihasilkan oleh bank atau lembaga 

keuangan lain dan nilai bunga yang dibayarkan kepada 

pemberi pinjaman mereka (misalnya, deposito), relatif 

terhadap jumlah mereka (bunga produktif ) aset. 

           
                       

                          
       

 

Semakin tinggi hasil perhitungan rasio, maka rentabilitas 

(NIM) semakin sehat. Kriteria bank dikatakan sangat sehat 

ketika rasio >5%. 
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d) Beban Operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 

BOPO merupakan rasio biaya operasional per pendapatan 

operasional yang menjadi proxy efisiensi operasional seperti 

yang biasa digunakan oleh Bank Indonesia.  

     
                 

                      
       

 

Semakin rendah hasil perhitungan rasio, maka rentabilitas 

(BOPO) semakin sehat. Kriteria bank dikatakan sangat sehat 

ketika rasio <90%. 

 

4) Capital (Permodalan) 

Penilaian atas faktor Permodalan meliputi evaluasi terhadap 

kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan, 

bank wajib mengacu pada ketentuan Bank Indonesia mengenai 

kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank umum. Capital 

atau permodalan memiliki indikator antara lain rasio kecukupan 

modal dan kecukupan modal bank untuk mengantisipasi potensi 

kerugian sesuai profil resiko yang disertai dengan pengelolaan 

permodalan yang sangat kuat sesuai dengan karakteristik, skala 

usaha dan kompleksitas usaha bank. 

Rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio 

(CAR) adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi menampung 

risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Menurut 

Wayan Sudirman (2013:109), modal bank adalah sejumlah uang 
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atau dana atau bentuk lain yang dimiliki atau dikuasai oleh 

lembaga usaha. ATMR adalah Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko, dimana Aktiva yang memiliki bobot risiko paling besar 

adalah Kredit, Kredit juga memberikan kontribusi pendapatan 

yang paling besar bagi Bank. Artinya jika Kredit naik maka 

pendapatan bank akan naik, berarti ROE dan atau ROA akan naik. 

Dengan naiknya Kredit berarti akan menaikan total ATMR, yang 

berarti juga akan menurunkan CAR. 

    
      

    
       

Semakin tinggi hasil perhitungan rasio, maka faktor permodalan 

semakin sehat. Kriteria bank dikatakan sangat sehat ketika rasio 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum >12%. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Ni Putu Noviantini Permata Yessi, dkk (2015) 

Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan metode RGEC 

(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital)  Studi 

Pada PT Bank Sinar Harapan Bali Periode 2010-2012 disusun oleh Ni 

Putu Noviantini Permata Yessi, dkk ini menunjukkan hasil penilaian 

terhadap pengelolaan Good Corporate Governance Bank Sinar Harapan 

Bali dari tahun 2010 hingga 2012 dengan berdasarkan Surat Keputusan 

Bank Indonesia (BI) No. 13/24/PBI/2012, mendapatkan predikat 

SEHAT. Persamaan penelitian relevan dengan penelitian ini adalah 
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sama-sama menggunakan metode RGEC. Perbedaan penelitian ini  

dengan penelitian relevan yaitu pada subjek penelitian yang hanya 1 bank 

saja yaitu PT Bank Sinar Harapan Bali Tbk, pada penelitian ini subjek 

penelitiannya yaitu 4 bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang meliputi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., 

dan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

2. Nur Artyka (2015) 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan metode RGEC 

pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk periode 2011-2013 

disusun oleh Nur Artyka ini menunjukkan predikat kesehatan bank 

tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia, Untuk periode 2011 dapat disimpulkan bahwa Bank BRI 

peringkat komposit “SANGAT SEHAT”, periode 2012 dengan 

kesimpulan peringkat komposit “SANGAT SEHAT”, dan untuk periode 

2013 dengan kesimpulan peringkat komposit “SANGAT SEHAT”. 

Persamaan penelitian relevan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan metode RGEC. Perbedaan penelitian ini  dengan penelitian 

relevan yaitu pada subjek penelitian relevan yang digunakan adalah PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, subjek penelitian ini 

menggunakan 4 bank umum BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang meliputi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., PT 
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Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., 

dan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

3. Ardian Eka Puspita (2014) 

Analisis tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC pada bank BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2012 disusun oleh 

Ardian Eka Puspita. Berdasarkan penelitian pada Bank BNI, BRI, dan 

Mandiri hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai komposit Risiko 

Kredit berada pada peringkat 2, nilai komposit Risiko Pasar berada pada 

peringkat 1, nilai komposit Risiko Likuiditas berada pada peringkat 3 

sehingga hasil judgement nilai komposit Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan 

Risiko Likuiditas menunjukkan nilai komposit faktor Profil Risiko 

berada pada peringkat 2. Hasil pelaksanaan GCG, mencerminkan bahwa 

penerapan GCG berada pada peringkat 1 yang berarti sangat baik. Pada 

tahun 2012, hasil penilaian GCG pada Bank Mandiri mengalami 

perubahan dengan memperoleh peringkat 2. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai komposit faktor Rentabilitas berada pada 

peringkat 1 dan nilai komposit faktor Permodalan berada pada peringkat 

1, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kesehatan Bank BNI, BRI, 

dan Mandiri selama periode tahun 2011-2012 dengan metode RGEC 

secara keseluruhan memiliki predikat Sangat Sehat. Persamaan penelitian 

relevan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode 

RGEC. Perbedaan penelitian ini  dengan penelitian relevan terdapat pada 

subjek penelitian yang menggunakan 3 bank yaitu PT Bank Negara 
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Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk  pada penelitian relevan, pada penelitian ini 

menggunakan 4 bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang meliputi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk., PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., dan 

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

4. Dewa Gede Derian Angga Paramartha (2017) 

Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank pada PT. Bank Central Asia 

.Tbk Berdasarkan Metode RGEC disusun oleh Dewa Gede Derian Angga 

Paramartha. Berdasarkan penelitian pada PT Bank Central Asia Tbk 

menunjukkan bahwa selama periode 2012 sampai tahun 2014 Bank 

Central Asia selalu medapatkan peringkat 1 atau sangat sehat. 

Perhitungan rasio NPL dan LDR menggambarkan bank telah mengelola 

risikonya dengan sangat baik. Penilaian GCG menunjukkan tata kelola 

perusahaan telah dilaksanakan dengan baik. Perhitungan ROA dan NIM 

menunjukkan kemampuan bank dalam mencapai laba yang tinggi, dan 

perhitungan CAR selalu berada diatas batas minimum Bank Indonesia 

dianggap mampu dalam mengelola permodalannya. Persamaan penelitian 

relevan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode 

RGEC. Perbedaan penelitian relevan dengan penelitian ini adalah 

terdapat pada subyek penelitian yaitu penelitian relevan menggunakan 

PT. Bank Central Asia Tbk, penelitian ini menggunakan bank umum 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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5. Hery Susanto, dkk (2016) 

Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode RGEC 

(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital) (Studi 

Pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk yang Terdaftar di BEI Tahun 2010-

2014) disusun oleh Hery Susanto, dkk menunjukan bahwa PT Bank 

Mandiri (persero) Tbk memiliki profitabilitas yang baik terhadap 

pengembalian kembali dana pihak ketiga. Pada faktor Good Corporate 

Governance PT Bank Mandiri (Persero) Tbk telah melaksanakan prinsip 

GCG sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia dan. Pada faktor Earnings 

yang dinilai dengan rasio ROA dan NIM berada pada peringkat satu 

dengan nilai predikat sangat baik. Pada faktor Capital yang dinilai 

dengan rasio CAR menunjukan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk baik 

dalam mendanai kegiatan usahanya maupun untuk menutupi terjadinya 

risiko dimasa yang akan datang yang dapat menyebabkan kerugian. 

Persamaan penelitian relevan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan metode RGEC. Perbedaan penelitian relevan dengan 

penelitian ini adalah subyek penelitian dan rasio yang digunakan pada 

aspek Earnings, penelitian relevan menggunakan ROA dan NIM, 

sedangkan penelitian ini menggunakan ROA, NIM dan BOPO. 

6. Heidy Arrvida Lasta, dkk (2014) 

Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Pendekatan 

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital)  

(Studi pada PT Bank Rakyat Indonesia,Tbk Periode 2011-2013) disusun 
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oleh Heidy Arrvida Lasta, dkk menunjukkan bahwa tingkat kesehatan 

BRI pada tahun 2011 sampai dengan 2013 yang diukur menggunakan 

pendekatan RGEC secara keseluruhan dapat dikatakan bank yang sehat. 

Faktor Risk Profile yang dinilai melalui NPL, IRR, LDR, LAR, Cash 

Ratio secara keseluruhan menggambarkan pengelolaan risiko yang telah 

dilaksanakan dengan baik. Faktor Good Corporate Governance BRI 

sudah memiliki dan menerapkan tata kelola perusahaan dengan sangat 

baik. Faktor Earnings atau Rentabilitas yang penilaiannya terdiri dari 

ROA dan NIM mengalami kenaikan dan hal ini menandakan 

bertambahnya jumlah aset yang dimiliki BRI diikuti dengan 

bertambahnya keuntungan yang di dapat oleh BRI. Dengan 

menggunakan indikator CAR, peneliti membuktikan bahwa BRI 

memiliki faktor Capital yang baik, yaitu di atas ketentuan Bank Indonesia 

sebesar 8%. Persamaan penelitian relevan dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan metode RGEC. Perbedaan penelitian relevan 

dengan penelitian ini adalah pada subyek penelitian relevan adalah PT 

Bank Rakyat Indonesia Tbk, pada penelitian ini adalah bank umum 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

7. Tuti Alawiyah (2016) 

Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan 

Metode RGEC pada Bank Umum BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2012 – 2014 disusun oleh Tuti Alawiyah menunjukkan 

bahwa selama tahun 2012-2014: (1) Aspek Risk profile bank umum 
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BUMN berada dalam kondisi sehat dengan rata-rata nilai NPL berturut-

turut sebesar 2,55 persen, 2,35 persen, 2,35 persen, dan LDR sebesar 

85,50 persen, 90,94 persen, 90,59 persen; (2) Aspek GCG pada tahun 

2012 berada dalam kondisi sangat sehat dengan rata-rata nilai sebesar 

1,36, namun pada tahun 2013 dan 2014 menurun menjadi 2,07 dan 1,78 

dengan kriteria sehat; (3) Aspek Earnings berturut-turut berada dalam 

kondisi sangat sehat dengan rata-rata nilai ROA sebesar 3,20 persen, 3,29 

persen, 3,02 persen, dan NIM sebesar 6,11 persen, 6,35 persen, 6,08 

persen; (4) Aspek Capital berturut-turut berada dalam kondisi sangat 

sehat dengan rata-rata nilai CAR sebesar 16,70 persen, 15,66 persen, dan 

16,44 persen; (5) Aspek RGEC secara keseluruhan berturut-turut berada 

dalam Peringkat Komposit 1 yaitu sangat sehat dengan nilai sebesar 

90,00 persen, 86,67 persen, dan 86,67 persen. Persamaan penelitian 

relevan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode 

RGEC dan subyek penelitian bank umum BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Perbedaan penelitian relevan dengan penelitian ini 

adalah pada aspek Earnings penelitian relevan menggunakan rasio ROA 

dan NIM, sedangkan penelitian ini menggunakan ROA, NIM dan BOPO. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Penilaian kesehatan bank merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam mengelola dana dengan baik dan 

mengoperasikan berdasarkan prinsip kehati-hatian sehingga menghasilkan 
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keuntungan yang cukup untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, 

serta memelihara likuiditasnya sehingga dapat memenuhi kewajibannya. 

Penilaian tingkat kesehatan bank yang digunakan dalam penelitian ini 

didasarkan pada Peraturan Bank Indonesia penilaian kesehatan bank umum 

ditentukan dalam Surat Edaran No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 

menyatakan bahwa penilaian tingkat kesehatan bank dengan analisis RGEC 

yang terdiri dari: Profil Risiko (Risk Profile), penilaian faktor profil risiko 

merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan 

manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank. Manajemen yang baik 

(Good Corporate Governance), penilaian faktor GCG merupakan penilaian 

terhadap kualitas manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG 

yang berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia mengenai Pelaksanaan 

GCG bagi Bank Umum dengan memperhatikan karakteristik dan 

kompleksitas usaha bank. Rentabilitas (Earnings) merupakan salah satu 

penilaian kesehatan bank dari sisi rentabilitas  dan Permodalan (Capital) 

merupakan penilaian atas faktor Permodalan meliputi evaluasi terhadap 

kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan, bank wajib 

mengacu pada ketentuan Bank Indonesia mengenai Kewajiban Penyediaan 

Modal Minimum bagi Bank Umum. Hasil perhitungan dari masing-masing 

indikator selanjutnya ditentukan peringkat komposit untuk menentukan bank 

sangat sehat/ sehat/ cukup sehat/ kurang sehat/ tidak sehat.  
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D. Paradigma Penelitian 
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E. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari NPL pada tahun 2013-

2015? 

2. Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari LDR  pada tahun 2013-

2015? 

3. Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari GCG pada tahun 2013-

2015? 

4. Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari ROA pada tahun 2013-

2015? 

5. Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari aspek NIM pada tahun 

2013-2015? 

6. Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari aspek BOPO pada tahun 

2013-2015? 

7. Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank pada bank umum BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari aspek CAR pada tahun 

2013-2015? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan pencarian fakta dengan 

menggunakan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan proses induksi dari pengamatan terhadap fakta atau pengumpulan 

informasi (Nur & Bambang, 2011:70-71). Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data–data sesuai ketentuan yang diatur dalam PBI No. 

13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011. 

 

B. Waktu dan Tempat Peneitian 

Penelitian ini dilakukan di bank umum BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2015 melalui situs www.idx.co.id. Waktu 

penelitian dilakukan tanggal 21 Juli – 6 Oktober 2017. 

 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu Tingkat Kesehatan 

Bank. Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kondisi Bank yang 

dilakukan terhadap risiko dan kinerja Bank. Peraturan tentang Penilaian 

Kesehatan Bank terdapat pada Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 

dan SE No. 13/ 24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 yang menjadi indikator 

adalah RGEC yang terdiri dari Risk Profile atau Profil Risiko (R), Good 

http://www.idx.co.id/
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Corporate Governance (G), Earnings (E) dan Capital (C) dan penilaiaan 

menggunakan skala 1 sampai 5 semakin kecil poin yang diterima itu 

menandakan kesehatan bank semakin baik. Indikator RGEC yaitu: 

1. Risk Profile 

Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren 

dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional 

bank. 

a. Risiko kredit 

Risiko pinjaman tidak kembali sesuai dengan kontrak, seperti 

penundaan, pengurangan pembayaran suku bunga dan pinjaman 

pokonya, atau tidak membayar pinjamannya sama sekali. Risiko 

kredit dihitung dengan menggunakan rasio Non Performing Loan 

atau risiko kredit yang menggunakan kredit bermasalah (kredit yang 

diberikan kurang lancar, diragukan dan macet) dibagi dengan total 

kredit (kredit yang diberikan lancar, dalam perhatian khusus, kurang 

lancar, diragukan, macet) dikali 100%. 

b. Risiko Likuiditas 

Risiko kekurangan likuiditas terjadi karena adanya rush–penarikan 

dana secara serentak yang dapat mengakibatkan kebangkrutan bank. 

Risiko likuiditas dapat dihitung dengan rasio Loan to Deposit Ratio. 

LDR dapat dihitung dengan cara total kredit (kredit yang diberikan 

lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, macet) 
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dibagi dana pihak ketiga (Giro, tabungan, deposito berjangka) dikali 

100%. 

2. Good Corporate Governance 

Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen 

bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang berpedoman pada 

ketentuan Bank Indonesia mengenai Pelaksanaan GCG bagi bank umum 

dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha bank. Good 

Corporate Governance (GCG) ditinjau dari sisi pemenuhan prinsip-

prinsip GCG. GCG mencerminkan bagian manajemen dari CAMELS 

namun telah disempurnakan. Bank memperhitungkan dampak GCG 

perusahaan pada kinerja GCG bank dengan mempertimbangkan 

signifikan dan materialitas perusahaan anak dan atau signifikasi 

kelemahan GCG perusahaan anak. Good Corporate Governance dalam 

pengukurannya menggunakan metode Self Assesment karena berdasarkan 

SE BI No. 15/15/DPNP Tahun 2013 mewajibkan Self Assesment dalam 

mengukur GCG. Self assesment merupakan penilaian sendiri terhadap 

masing-masing bank atas persetujuan dewan direksi dengan mengacu 

pada peringkat komposit pada SE BI No. 15/15/DPNP Tahun 2013. 

 

3. Earnings 

Earnings adalah salah satu penilaian kesehatan bank dari sisi rentabilitas. 

Indikator penilaian rentabilitas adalah ROA (Return On Assets), NIM 

(Net Interest Margin), dan BOPO (Beban Operasional Terhadap 
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Pendapatan Operasional. komponen laba actual terhadap proyeksi 

anggaran dan kemampuan komponen laba dalam meningkatkan 

permodalan. Karakteristik bank dari sisi rentabilitas adalah kinerja bank 

dalam menghasilkan laba, kestabilan komponen-komponen yang 

mendukung core earning, dan kemampuan laba dalam meningkatkan 

permodalan dan prospek laba di masa depan.  

 

4. Capital 

Penilaian atas faktor Permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan 

permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan, bank wajib 

mengacu pada ketentuan Bank Indonesia mengenai Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum bagi Bank Umum. Capital atau permodalan 

memiliki indikator antara lain rasio kecukupan modal dan kecukupan 

modal bank untuk mengantisipasi potensi kerugian sesuai profil resiko 

yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang sangat kuat sesuai 

dengan karakteristik, skala usaha dan kompleksitas usaha bank. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah bank umum BUMN yang terdiri dari PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk., PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk., dan PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk., pada periode 2013-2015. Objek penelitian ini  adalah laporan 

keuangan publikasi bank umum BUMN yang terdiri dari laporan posisi 
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keuangan, laporan laba rugi, dan catatan laporan tahunan bank pada periode 

2013-2015. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan teknik dokumentasi. 

Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan dengan mengumpulkan data-

data perusahaan mengenai laporan keuangan. Data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari laporan keuangan Bank 

BUMN yang telah diaudit periode 2013-2015  dan diunduh melalui situs 

www.idx.co.id 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis 

laporan keuangan dengan pendekatan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum metode 

RGEC. Penilaian terhadap faktor-faktor RGEC meliputi: 

1. Risk Profile (Profil Risiko) 

Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren 

dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional 

bank. Ada dua rasio yang dihitung meliputi: 

a. Risiko kredit 

Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak 

lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. Risiko pinjaman 

tidak kembali sesuai dengan kontrak, seperti penundaan, 

http://www.idx.co.id/


 

43 
 

pengurangan pembayaran suku bunga dan pinjaman pokonya, atau 

tidak membayar pinjamannya sama sekali. Rasio kredit dihitung 

dengan menggunakan rasio Non Performing Loan atau risiko kredit 

yang menggunakan kredit bermasalah (kredit yang diberikan kurang 

lancar, diragukan dan macet) dibagi dengan total kredit (kredit yang 

diberikan lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, 

macet) dikali 100%  

    
                 

            
        

Tabel 1. Matrik Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Risiko 

Kredit. 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat 0%<2% 

2 Sehat 2%-3,5% 

3 Cukup sehat 3,5%-5% 

4 Kurang sehat 5%-8% 

5 Tidak sehat >8% 

Sumber : SE Bank Indonesia No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 

2011. 

b. Risiko likuiditas 

Risiko Likuiditas merupakan risiko kekurangan likuiditas terjadi 

karena adanya rush–penarikan dana secara serentak yang dapat 

mengakibatkan kebangkrutan bank. Rasio likuiditas dihitung dengan 

menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara 

besarnya seluruh volume kredit yang disalurkan oleh bank dan 

jumlah penerimaan dana dari berbagai sumber. LDR dapat dihitung 
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dengan cara total kredit (kredit yang diberikan lancar, dalam 

perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, macet) dibagi dana 

pihak ketiga (Giro, tabungan, deposito berjangka) dikali 100%. 

    
            

                 
       

Tabel 2. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Risiko 

Likuiditas. 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat 70%-85% 

2 Sehat 60%-<70% 

3 Cukup sehat 85%-<100% 

4 Kurang sehat 100%-120% 

5 Tidak sehat >120%-<60% 

Sumber : SE Bank Indonesia No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 

2011. 

2. Good Corporate Governance 

Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen 

bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang berpedoman pada 

ketentuan Bank Indonesia mengenai Pelaksanaan GCG bagi bank umum 

dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha bank. Bank 

memperhitungkan dampak GCG perusahaan pada kinerja GCG bank 

dengan mempertimbangkan signifikan dan materialitas perusahaan anak 

dan atau signifikasi kelemahan GCG perusahaan anak. Good Corporate 

Governance dalam pengukurannya menggunakan metode Self Assesment 

karena berdasarkan SE BI No. 15/15/DPNP Tahun 2013 mewajibkan Self 

Assesment dalam mengukur GCG. Self assesment merupakan penilaian 
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sendiri terhadap masing-masing bank atas persetujuan dewan direksi 

dengan mengacu pada peringkat komposit pada SE BI No. 15/15/DPNP 

Tahun 2013. 

Tabel 3. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Risiko Good 

Corporate Governance. 

Peringkat  Keterangan  Kriteria  

1  Sangat sehat  Memiliki NK < 1,5  

2  Sehat  Memiliki NK 1,5≤ NK <2,5  

3  Cukup sehat  Memiliki NK 2,5≤ NK <3,5  

4  Kurang sehat  Memiliki NK 3,5≤ NK <4,5  

5  Tidak sehat  Memiliki NK 4,5≤ NK <5  

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/12/DPNP/2007 

3. Earnings (Rentabilitas) 

Penilaian atas faktor Permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan 

permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan, bank wajib 

mengacu pada ketentuan Bank Indonesia mengenai Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum bagi Bank Umum. Ada tiga rasio yang 

dihitung meliputi: 

a. Return On Assets (ROA) 

Menurut Mudrajat Kuncoro dan Suhardjono (2011: 506) ROA 

menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan 

income dari pengelolaan aset yang dimilikinya. ROA dapat dihitung 

dengan cara laba sebelum pajak (laba sebelum dipotong pajak) 



 

46 
 

dibagi rata-rata total aset (rata-rata total aset beberapa tahun) dikali 

100% 

    
                  

                    
      

Tabel 4. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen   

Rentabilitas (ROA). 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat Perolehan laba sangat tinggi (rasio 

ROA diatas 2%) 

2 Sehat Perolehan laba tinggi (rasio ROA 

berkisar antara 1,26% - 2%) 

3 Cukup sehat Perolehan laba cukup tinggi (rasio 

ROA berkisar antara 0,51-1,25%) 

4 Kurang sehat Perolehan laba rendah atau cenderung 

mengalami kerugian (ROA mengarah 

negatif, rasio berkisar 0% - 0,5%) 

5 Tidak sehat Bank mengalami kerugian yang besar 

(ROA negatif, rasio dibawah 0%) 

Sumber: SE Bank Indonesia No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 

2011. 

b. Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) adalah ukuran perbedaan antara 

pendapatan bunga yang dihasilkan oleh bank atau lembaga keuangan 

lain dan nilai bunga yang dibayarkan kepada pemberi pinjaman 
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mereka (misalnya, deposito), relatif terhadap jumlah mereka (bunga 

produktif ) aset. 

    
                       

                          
       

Tabel 5. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas 

(NIM). 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat Margin bunga sangat tinggi (rasio 

>5%) 

2 Sehat Margin bunga bersih tinggi (rasio 

NIM berkisar antara 2,01% - 5%) 

3 Cukup sehat Margin bunga bersih cukup tinggi 

(rasio NIM berkisar antara 1,5- 2%) 

4 Kurang sehat Margin bunga bersih rendah 

mengarah negatif (rasio NIM 

berkisar 0% - 1,49%) 

5 Tidak sehat Margin bunga bersih sangat rendah 

atau negatif (rasio NIM < 0% 

Sumber: SE Bank Indonesia No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 

2011. 

 

c. Beban Operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). 
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BOPO merupakan rasio biaya operasional per pendapatan operasional, 

yang menjadi proxy efisiensi operasional seperti yang biasa digunakan 

oleh Bank Indonesia. 

     
                 

                      
       

Tabel 6. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas 

(BOPO). 

Peringkat  Keterangan  Kriteria  

1 Sangat sehat Margin beban operasional 

sangat tinggi (BOPO <90%) 

2 Sehat Margin beban operasional 

tinggi (BOPO <90% -<94%) 

3 Cukup sehat Margin beban operasional 

cukup tinggi (BOPO 94% -

96%) 

4 Kurang sehat Margin bunga bersih rendah 

(BOPO 96% -100%) 

5 Tidak sehat Margin bunga bersih sangat 

rendah (BOPO >100%) 

Sumber: SE Bank Indonesia No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 

2011. 

4. Capital (Permodalan) 

Penilaian atas faktor Permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan 

permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan, bank wajib 
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mengacu pada ketentuan Bank Indonesia mengenai Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum bagi Bank Umum. Rasio kecukupan modal: 

    
      

    
       

 

Tabel 7. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Faktor Permodalan 

Peringkat. 

Peringkat  Keterangan  Kriteria  

1 Sangat sehat Rasio KPMM lebih tinggi, sangat 

signifikan dibanding rasio KPMM 

yang ditetapkan dalam ketentuan 

(KPMM >12%) 

2 Sehat  Rasio KPMM lebih tinggi, cukup 

signifikan dibanding rasio KPMM 

yang ditetapkan dalam ketentuan 

(KPMM >9%- 12%) 

3 Cukup sehat Rasio KPMM lebih tinggi secara 

signifikan dibanding rasio KPMM 

yang ditetapkan dalam ketentuan 

(KPMM 8% - 9%) 

4 Kurang sehat Rasio KPMM di bawah ketentuan 

yang berlaku (KPMM 5% - <8%) 

5 Tidak sehat Rasio KPMM di bawah ketentuan 

yang berlaku dan bank cenderung 

tidak solvable (KPMM <5%) 

Sumber : SE Bank Indonesia No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 

2011. 
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Tabel 8. Matriks Kategori Peringkat Komposit 

Peringkat  Penjelasan  

PK 1 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 

sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu 

menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 

perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 

tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, 

antara lain profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, 

dan permodalan yang secara umum sangat baik. 

Apabila terdapat kelemahan maka secara umum 

kelemahan tersebut tidak signifikan. 

PK 2 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 

sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh 

negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis 

dan faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat 

faktor-faktor penilaian, antara lain profil risiko, 

penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan yang 

secara umum cukup baik. Apabila terdapat 

kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut 

kurang signifikan dan apabila tidak berhasil diatasi 

dengan baik oleh manajemen dapat mengganggu 

kelangsungan usaha Bank. 

PK 3 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 

cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu 

menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 

perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 

tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, 

antara lain profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, 

dan permodalan yang secara umum cukup baik. 

Terdapat kelemahan maka secara umum signifikan 
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dan tidak dapat diatasi dengan baik oleh manajemen 

serta mengganggu kelangsungan usaha Bank. 

PK 4 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 

kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu 

menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 

perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 

tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, 

antara lain: Profil risiko, penerapan GCG, 

rentabilitas, dan permodalan yang secara umum 

kurang baik. Terdapat kelemahan maka secara umum 

signifikan dan tidak dapat diatasi dengan baik oleh 

manajemen serta mengganggu kelangsungan usaha 

Bank. 

PK 5 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 

tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu 

menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 

perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 

tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, 

antara lain profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, 

dan permodalan yang secara umum kurang baik. 

Terdapat kelemahan maka secara umum signifikan 

sehingga untuk mengatasinya dibutuhkan dukungan 

dana dari pemegang saham atau sumber dana dari 

pihak lain untuk memperkuat kondisi keuangan 

Bank. 

Sumber: SE Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum 

BUMN yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. Tercatat 

sebanyak empat bank umum BUMN di Bursa Efek Indonesia saat ini yaitu 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, dan PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk pada periode 2013-2015. Bank umum BUMN 

merupakan bank yang di kelola oleh negara yang mendominasi perbankan di 

Indonesia.  

Tabel 9. Total Aset Bank Umum BUMN 

Bank umum 

BUMN 

Total Aset (Jutaan rupiah) 

2013 2014 2015 

BRI 626.100.633 801.984.190 878.426.312 

BNI 386.654.815 416.573.708 508.595.288 

MANDIRI 733.099.762 855.039.673 910.063.409 

BTN 131.169.730 144.582.353 171.807.592 

Rata-rata 469.256.235 554.544.981 617.223.150 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2017 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui rata-rata total aset bank umum 

BUMN selama tahun 201-2015 berturut-turut (dalam jutaan rupiah) adalah 
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Rp.469.256.235, Rp.554.544.981, dan Rp.617.223.150. Selama tahun 2013-

2015 Bank Mandiri menjadi bank yang memiliki total aset terbesar 

dibandingkan dengan tiga bank umum BUMN lainnya, pada tahun 2013 Bank 

Mandiri memiliki total aset sebesar Rp.733.099.762, tahun 2014 sebesar 

Rp.855.039.673, dan pada tahun 2015 Bank Mandiri bahkan memiliki total 

aset mencapai Rp.910.063.409. Total aset terbesar setelah Bank Mandiri 

dimiliki oleh Bank BRI dengan total aset selama tahun 2013-2015 (dalam 

jutaan rupiah) masing-masing sebesar Rp.626.100.633, Rp.801.984.190, dan 

Rp.878.426.312. Total aset terendah selama tahun 2013-2015 dimiliki oleh 

Bank BTN (dalam jutaan rupiah) berturut-turut sebesar Rp. 131.169.730, Rp. 

144.582.353, dan Rp. 171.807.592. 

Berdasarkan total aset yang telah ditampilkan pada tabel 9 di atas, maka 

akan dapat diketahui pertumbuhan total aset. Berikut grafik garis pertumbuhan 

total aset bank umum BUMN selama tahun 2013-2015. 

 

Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Total Aset Bank Umum BUMN 

0%

5%

10%

15%

20%

25%

30%

35%

40%

2013 2014 2015

BRI

BNI

MANDIRI

BTN

Rata-rata



 

54 
 

Grafik di atas menggambarkan tren atau kecenderungan pertumbuhan 

total aset bank umum BUMN selama tahun 2013-2015 yang selalu meningkat 

dari tahun ke tahun. Selain total aset, bank umum BUMN juga memiliki total 

modal dalam jumlah yang besar. Modal bank berfungsi sebagai penyangga 

untuk menyerap kerugian operasional dan kerugian lainnya, artinya modal 

berfungsi sebagai pelindung kepentingan deposan. Data total modal bank 

umum BUMN tahun 2013-2015 dapat dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10. Total Modal Bank Umum BUMN 

Bank umum 

BUMN 

Total Modal (Jutaan rupiah) 

2013 2014 2015 

BRI 79.574.306 97.705.834 113.127.179 

BNI 47.683.505 61.021.308 78.438.222 

MANDIRI 88.790.596 104.844.562 119.491.841 

BTN 11.593.357 12.252.895 13.860.107 

Rata-rata 56.910.441 68.956.150 81.229.337 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2017 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui rata-rata total modal bank umum 

BUMN selama tahun 2013-2015 (dalam jutaan rupiah) berturut-turut adalah 

Rp.56.910.441, Rp.68.956.150, dan Rp.81.229.337. Pada tahun 2013-2015 

Bank Mandiri menjadi bank yang memiliki total modal terbesar dibandingkan 

dengan tiga bank umum BUMN lainnya. Total modal terendah selama tahun 

2013-2015 dimiliki oleh BTN (dalam jutaan rupiah) berturut-turut sebesar 

Rp.11.593.357, Rp.12.252.895, dan Rp.13.860.107.  
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Berdasarkan total modal yang telah ditampilkan pada tabel 10 di atas, 

maka akan dapat diketahui pertumbuhan total modal. Berikut grafik garis 

pertumbuhan total modal bank umum BUMN selama tahun 2013-2015. 

 

Gambar 3. Grafik Pertumbuhan Total Modal Bank Umum BUMN 

Grafik di atas menggambarkan tren atau kecenderungan pertumbuhan 

total modal bank umum BUMN selama tahun 2013-2015 yang selalu 

meningkat dari tahun ke tahun. Selain total modal, bank umum BUMN juga 

memiliki total kewajiban. Total kewajiban didominasi oleh tabungan dan 

simpanan berjangka. Dengan demikian, peningkatan total kewajiban dapat 

diartikan sebagai peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap institusi 

perbankan. Namun, total kewajiban dalam jumlah yang sangat besar 

berpotensi menjadi sumber kegagalan bank jika terjadi kepanikan yang 

mengakibatkan penarikan dana secara besar-besaran (bank rush). Data total 

kewajiban bank umum BUMN tahun 2013-2015 dapat dilihat pada tabel 11. 
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Tabel 11. Total Kewajiban Bank Umum BUMN 

Bank umum 

BUMN 

Total Kewajiban (Jutaan rupiah) 

2013 2014 2015 

BRI 546.526.327 704.278.356 765.299.133 

BNI 338.971.310 341.148.654 412.727.677 

MANDIRI 596.735.488 697.019.624 736.198.705 

BTN 119.576.373 132.329.458 157.947.485 

Rata-rata 400.452.375 468.694.023 518.043.250 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2017 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui rata-rata total kewajiban bank umum 

BUMN selama tahun 2013-2015 (dalam jutaam rupiah) berturut-turut adalah 

Rp.400.452.375, Rp. 468.694.023, dan Rp.518.043.250. Pada tahun 2013 Bank 

Mandiri menjadi bank yang memiliki total kewajiban terbesar dibandingkan 

dengan bank umum BUMN lainnya yaitu sebesar Rp.596.735.488. Pada tahun 

2014-2015 Bank BRI memiliki total kewajiban terbesar yaitu Rp.704.278.356, 

dan Rp.765.299.133. Total kewajiban terendah selama tahun 2013-2015 

dimiliki oleh BTN berturut-turut sebesar Rp.119.576.373, Rp. 132.329.458, 

dan Rp. 157.947.485.  

Berdasarkan total kewajiban yang telah ditampilkan pada tabel 11 di atas, 

maka akan dapat diketahui pertumbuhan total kewajiban. Berikut grafik garis 

pertumbuhan total kewajiban bank umum BUMN selama tahun 2013-2015. 
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Gambar 4. Grafik Pertumbuhan Total Kewajiban Bank Umum BUMN 

Grafik di atas menggambarkan tren atau kecenderungan pertumbuhan 

total kewajiban bank umum BUMN selama tahun 2013-2015 yang selalu 

meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini dapat diartikan bahwa kepercayaan 

dari masyarakat akan bank umum meningkat. 

Sebagai bank yang mendominasi perbankan di Indonesia dan 

menguasai hajat hidup banyak orang, baik kinerja maupun tingkat kesehatan 

bank umum BUMN harus selalu dipelihara dan ditingkatkan. Mengingat 

pengaruh bank BUMN yang sangat besar terhadap stabilitas sistem keuangan 

dan sistem perekonomian Nasional secara keseluruhan. 
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Kesehatan Bank Umum, Penilaian kesehatan bank umum BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015 meliputi faktor-faktor 

sebagai berikut: 

1.  (Risk Profile) Profil Risiko 

Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan 

bank umum BUMN ditinjau dari aspek risk profile pada penelitian ini 

dengan menggunakan 2 indikator yaitu faktor risiko kredit dengan 

menggunakan rumus NPL dan risiko likuiditas dengan rumus LDR.  

a. NPL (Non Performing Loan)  

Rasio NPL dapat menunjukkan kemampuan bank dalam 

mengelola kredit bermasalah dari keseluruhan kredit yang diberikan 

oleh bank. Rasio NPL diperoleh dari kredit bermasalah yaitu 

merupakan kredit kepada pihak ketiga bukan bank yang tergolong 

kurang lancar, diragukan dan macet dibagi dengan total kredit 

kepada pihak ketiga bukan bank. Berikut hasil perhitungan rasio 

NPL masing-masing bank umum BUMN tahun 2013-2015. 

Tabel 12. Kesehatan Bank Umum BUMN Berdasarkan Rasio NPL 

Tahun Bank BUMN NPL Kriteria 

2013 BRI 1,27% Sangat Sehat 

BNI 2,16% Sehat 

MANDIRI 1,91% Sangat Sehat 

BTN 3,72% Cukup Sehat 

Rata-rata 2,26% Sehat 

2014 BRI 1,26% Sangat Sehat 

BNI 1,96% Sangat Sehat 
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MANDIRI 2,15% Sehat 

BTN 3,89% Cukup Sehat 

Rata-rata 2,31% Sehat 

2015 BRI 1,16% Sangat Sehat 

BNI 2,67% Sehat 

MANDIRI 2,60% Sehat 

BTN 3,27% Sehat 

Rata-rata 2,42% Sehat 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2017 

Berdasarkan tabel 12 di atas, diketahui bahwa pada tahun 

2013-2015 nilai rata-rata NPL bank umum BUMN sebesar 2,26%, 

2,31% dan 2,42%. NPL terbaik pada tahun 2013-2015 yaitu Bank 

BRI sebesar 1,27%, 1,26% dan 1,16%. Hal ini menunjukkan 

kemampuan suatu bank dalam mengelola kredit bermasalah sudah 

baik. NPL terendah tahun2013-2015 yaitu Bank BTN berturut-turut 

sebesar 3,72%, 3,89% dan 3,27%. Hal ini menunjukkan kemampuan 

suatu bank dalam mengelola kredit bermasalah kurang baik 

dibandingkann  tiga bank BUMN lainnya. 
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Berikut rasio NPL bank umum BUMN yang disajikan dengan 

menggunakan grafik garis seperti di bawah ini:  

 

Gambar 5. Grafik Rasio NPL Bank Umum BUMN 

Grafik di atas menggambarkan nilai rata-rata NPL tahun 2013-

2015 cenderung mengalami kenaikan persentase yaitu sebesar 

2,26%, 2,31% dan 2,42%. Perubahan persentase dari tahun ke tahun 

ini tidak memberi dampak negatif karena masih dikategorikan sehat. 

Pada Bank BRI rasio NPL tahun 2013-2015 mengalami penurunan 

persentase yaitu sebesar 1,27% pada tahun 2013 menjadi 1,26% pada 

tahun 2014 dan 1,16% pada tahun 2015. Penurunan persentase ini 

baik karena terdapat peningkatan kemampuan bank dalam mengelola 

kredit bermasalah dan dikategorikan sangat sehat. Pada Bank BNI 

rasio NPL tahun 2013-2015 mengalami fluktuasi. Hal ini terbukti 

pada tahun 2013 rasio NPL sebesar 2,16% menjadi 1,96% pada 
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tahun 2014 dan naik kembali menjadi 2,67% pada tahun 2015. 

Terjadinya fluktuasi ini tidak berdampak negatif karena masih 

dikategorikan sehat. Pada Bank Mandiri rasio NPL tahun 2013-2015 

mengalami peningkatan persentase. Hal ini terbukti pada tahun 2013 

sebesar 1,91% menjadi 2,15% dan naik kembali menjadi 2,60%. 

Kenaikan persentase ini tidak berdampak negatif karena masih 

dikategorikan sehat. Pada Bank BTN rasio NPL tahun 2013-2015 

mengalami fluktuasi. Hal ini terbukti pada tahun 2013 sebesar 3,72% 

menjadi 3,89% pada tahun 2014 dan turun menjadi 3,27% pada 

tahun 2015. Terdapat penurunan rasio di tahun 2015 menunjukkan 

kemampuan mengelola kredit bermasalah menjadi lebih baik dan 

dikategorikan sehat. 

b. LDR (Loan to Deposit Ratio) 

Rasio LDR merupakan perbandingan antara total kredit dengan 

dana pihak ketiga bukan bank yang terdiri dari tabungan, giro dan 

deposito berjangka. Rasio LDR digunakan untuk mengukur 

perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang 

diterima oleh bank, yang menggambarkan kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana oleh masyarakat dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
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Tabel 13. Kesehatan Bank Umum BUMN Berdasarkan Rasio LDR 

Tahun Bank BUMN LDR Kriteria 

2013 BRI 88,54% Cukup Sehat 

BNI 85,87% Cukup Sehat 

MANDIRI 84,92% Sangat Sehat 

BTN 103,09% Kurang Sehat 

Rata-rata 90,60% Cukup Sehat 

2014 BRI 81,75% Sangat Sehat 

BNI 88,44% Cukup Sehat 

MANDIRI 83,28% Sangat Sehat 

BTN 108,74% Kurang Sehat 

Rata-rata 90,55% Cukup Sehat 

2015 BRI 86,92% Sehat 

BNI 92,14% Cukup Sehat 

MANDIRI 88,03% Cukup Sehat 

BTN 109,54% Kurang Sehat 

Rata-rata 94,15% Cukup Sehat 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2017 

Berdasarkan tabel 13 di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-

rata rasio LDR periode 2013-2015 berturut-turut adalah 90,60%, 

90,55%, dan 94,15%. Rasio LDR terbaik pada tahun 2013 yaitu 

Bank Mandiri sebesar 84,92%, diikuti Bank BNI sebesar 85,87%, 

Bank BRI sebesar 88,54% dan Bank BTN sebesar 103,09%. Pada 

tahun 2014 rasio LDR terbaik adalah Bank BRI sebesar 81,75%, 

diikuti Bank Mandiri sebesar 8,28%, Bank BNI sebesar 88,44% dan 

Bank BTN sebesar 108,74%.  Pada tahun 2015 rasio LDR terbaik 

adalah Bank BRI yaitu sebesar 86,92%, diikuti Bank Mandiri 
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sebesar 88,03%, Bank BNI sebesar 92,14%, dan Bank BTN sebesar 

109,54%. 

Berikut rasio LDR bank umum BUMN yang disajikan dengan 

menggunakan grafik garis seperti di bawah ini:  

 

Gambar 6. Grafik  Rasio LDR Bank Umum BUMN 

Grafik di atas menggambarkan nilai rata-rata LDR tahun 2013-

2015 cenderung mengalami fluktuasi yaitu sebesar 90,60%, 90,55% 

dan 94,15%. Perubahan persentase dari tahun ke tahun ini tidak 

memberi dampak negatif karena masih dikategorikan cukup sehat. 

Pada Bank BRI rasio LDR tahun 2013-2015 mengalami fluktuasi 

yaitu sebesar 88,54% pada tahun 2013 menjadi 81,75% pada tahun 

2014 dan 86,92% pada tahun 2015. Terjadinya fluktuasi ini tidak  

berdampak negatif karena masih dikategorikan cukup sehat. Pada 

Bank BNI rasio NPL tahun 2013-2015 mengalami kenaikan 
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persentase. Hal ini terbukti pada tahun 2013 rasio LDR sebesar 

85,87% menjadi 88,44% pada tahun 2014 dan naik kembali menjadi 

92,14% pada tahun 2015. Perubahan peningkatan persentase ini 

tidak berdampak negatif karena masih dikategorikan cukup sehat. 

Pada Bank Mandiri rasio LDR tahun 2013-2015 mengalami 

fluktuasi. Hal ini terbukti pada tahun 2013 sebesar 84,92% menjadi 

83,28% dan naik kembali menjadi 88,03%. Terjadinya fluktuasi ini 

tidak berdampak negatif karena masih dikategorikan cukup sehat. 

Pada Bank BTN rasio LDR tahun 2013-2015 mengalami kenaikan 

persentase. Hal ini terbukti pada tahun 2013 sebesar 103,09% 

menjadi 108,74% pada tahun 2014 dan naik kembali menjadi 

109,54% pada tahun 2015. Terdapat kenaikan persentase ini tidak 

baik dan perlu peningkatan dalam mengatasi kekurangan likuiditas 

karena sudah dikategorikan kurang sehat.  

 

2. GCG (Good Corporate Governance) 

Pemberian kriteria GCG dilakukan oleh bank secara self 

asssesment namun tetap dalam pengawasan Bank Indonesia. Self 

assesment merupakan penilaian sendiri terhadap masing-masing bank 

atas persetujuan dewan direksi dengan mengacu peringkat komposit pada 

SE BI No. 15/15DPNP tahun 2013. Berikut hasil self asssesment yang 

dilakukan oleh masing-masing bank umum BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
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Tabel 14. Kesehatan Bank Umum BUMN Berdasarkan Nilai GCG 

Tahun Bank BUMN GCG Kriteria 

2013 BRI 1,29 Sangat Sehat 

BNI 2 Sehat 

MANDIRI 2 Sehat 

BTN 3 Cukup Sehat 

Rata-rata 2,07 Sehat 

2014 BRI 1,14 Sangat Sehat 

BNI 2 Sehat 

MANDIRI 2 Sehat 

BTN 2 Sehat 

Rata-rata 1,78 Sehat 

2015 BRI 1,17 Sangat Sehat 

BNI 2 Sehat 

MANDIRI 2 Sehat 

BTN 2 Sehat 

Rata-rata 1,79 Sehat 

Sumber: Data Sekunder yang diolah peneliti, 2017 

Berdasarkan tabel 14 di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai 

GCG periode 2013-2015 berturut-turut adalah 2,07, 1,78, dan 1,79. Nilai 

GCG terbaik pada tahun 2013 yaitu Bank BRI sebesar 1,29, diikuti Bank 

BNI sebesar 2, Bank Mandiri sebesar 2 dan Bank BTN sebesar 3. Pada 

tahun 2014 nilai GCG terbaik adalah Bank BRI sebesar 1,14, diikuti 

Bank BNI sebesar 2, Bank Mandiri sebesar 2, dan Bank BTN sebesar 2.  

Pada tahun 2015 nilai GCG terbaik adalah Bank BRI yaitu sebesar 1,17, 

diikuti Bank BNI sebesar 2, Bank Mandiri sebesar 2, dan Bank BTN 

sebesar 2. 
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Berikut nilai GCG bank umum BUMN yang disajikan dengan 

menggunakan grafik garis seperti di bawah ini:  

 

Gambar 7. Grafik Nilai GCG Bank Umum BUMN 

Grafik di atas menggambarkan nilai rata-rata nilai GCG tahun 

2013-2015 cenderung mengalami fluktuasi yaitu sebesar 2,07 menjadi 

1,78 dan naik menjadi 1,79. Terjadinya fluktuasi dari tahun ke tahun ini 

tidak memberi dampak negatif karena masih dikategorikan sehat. Pada 

Bank BRI nilai GCG tahun 2013-2015 mengalami fluktuasi yaitu sebesar 

1,29 pada tahun 2013 menjadi 1,14 pada tahun 2014 dan 1,17 pada tahun 

2015. Terjadinya fluktuasi ini tidak berdampak negatif karena masih 

dikategorikan sangat sehat. Pada Bank BNI nilai GCG tahun 2013-2015 

tidak mengalami kenaikan persentase. Hal ini terbukti pada tahun 2013-

2015 mendapat nilai sebesar 2 dan dikategorikan sehat. Pada Bank 

Mandiri nilai GCG tahun 2013-2015 tidak mengalami kenaikan 
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persentase. Hal ini terbukti pada tahun 2013-2015 mendapat nilai sebesar 

2 dan dikategorikan sehat. Pada Bank BTN nilai GCG tahun 2013-2015 

mengalami penurunan nilai karena kemampuan meningkatkan kualitas 

manajemen bertambah. Hal ini terbukti pada tahun 2013 sebesar 3 

menjadi 2 pada tahun 2014 dan 2 pada tahun 2015 sehingga 

dikategorikan sehat.  

 

3.  (Earnings) Rentabilitas 

Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan 

bank umum BUMN ditinjau dari aspek earning pada penelitian ini 

dengan menggunakan tiga rasio yaitu ROA, NIM dan BOPO. 

a. ROA (Return On Asset) 

ROA (Return On Asset) merupakan rasio profitabilitas yang 

mampu menunjukkan keberhasilan suatu bank dalam menghasilkan 

keuntungan atau laba dengan mengoptimalkan aset yang dimiliki. 

ROA diperoleh dari laba sebelum pajak dibagi dengan rata-rata total 

aset. Rata-rata total aset dalam satu periode diperoleh dari 

menjumlahkan nilai aset awal periode dengan nilai aset akhir periode 

dan kemudian dibagi dua. Rasio ini dihitung untuk mengukur 

keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba. Semakin kecil 

rasio ini berarti manajemen bank kurang mampu dalam mengelola 

aset untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya. Berikut 



 

68 
 

hasil perhitungan rasio ROA masing-masing bank umum BUMN 

tahun 2013-2015. 

Tabel 15. Kesehatan Bank Umum BUMN Berdasarkan Rasio ROA 

Tahun Bank BUMN ROA Kriteria 

2013 BRI 3,29% Sangat Sehat 

BNI 3,13% Sangat Sehat 

MANDIRI 3,51% Sangat Sehat 

BTN 1,87% Sehat 

Rata-rata 2,95% Sangat Sehat 

2014 BRI 4,41% Sangat Sehat 

BNI 3,37% Sangat Sehat 

MANDIRI 3,27% Sangat Sehat 

BTN 1,20% Cukup Sehat 

Rata-rata 3,06% Sangat Sehat 

2015 BRI 3,94% Sangat Sehat 

BNI 4,90% Sangat Sehat 

MANDIRI 2,98% Sangat Sehat 

BTN 1,71% Sehat 

Rata-rata 3,38% Sangat Sehat 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2017 

Berdasarkan tabel 15 di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-

rata rasio ROA periode 2013-2015 berturut-turut adalah 2,95%, 

3,06%, dan 3,38%. Rasio ROA terbaik pada tahun 2013 yaitu Bank 

Mandiri sebesar 3,51%, diikuti Bank BRI sebesar 3,29%, Bank BNI 

sebesar 3,13% dan Bank BTN sebesar 1,87%. Pada tahun 2014 rasio 

ROA terbaik adalah Bank BRI sebesar 4,41%, diikuti Bank BNI 

sebesar 3,37%, Bank Mandiri sebesar 3,27% dan Bank BTN sebesar 
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1,20%.  Pada tahun 2015 rasio ROA terbaik adalah Bank BNI yaitu 

sebesar 4,90%, diikuti Bank BRI sebesar 3,94%, Bank Mandiri 

sebesar 2,98%, dan Bank BTN sebesar 1,71%. 

Berikut rasio ROA bank umum BUMN yang disajikan dengan 

menggunakan grafik garis seperti di bawah ini:  

 

Gambar 8. Grafik Rasio ROA Bank Umum BUMN 

Grafik di atas menggambarkan nilai rata-rata ROA tahun 2013-

2015 cenderung mengalami kenaikan persentase yaitu sebesar 

2,95%, 3,06%, dan 3,38%. Peningkatan persentase dari tahun ke 

tahun ini memberi dampak positif karena menunjukkan kemampuan 

manajemen dalam menghasilkan pendapatan meningkat dan 

dikategorikan sangat sehat. Pada Bank BRI rasio ROA tahun 2013-

2015 mengalami fluktuasi yaitu sebesar 3,29% pada tahun 2013 

menjadi 4,41% pada tahun 2014 dan menjadi 3,94% pada tahun 

2015. Fluktuasi ini tidak berdampak negatif karena masih 
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dikategorikan sangat sehat. Pada Bank BNI rasio ROA tahun 2013-

2015 mengalami peningkatan persentase yaitu sebesar 3,13% pada 

tahun 2013 menjadi 3,37% pada tahun 2014 dan 4,90% pada tahun 

2015. Peningkatan persentase ini berdampak positif karena 

meningkat dari tahun ke tahun dan dikategorikan sangat sehat. Pada 

Bank Mandiri rasio ROA tahun 2013-2015 mengalami penurunan 

persentase yang disebabkan penurunan kinerja dalam menghasilkan 

pendapatan. Hal ini terbukti pada tahun 2013 sebesar 3,51% menjadi 

3,27% dan turun kembali menjadi 2,98%. Terjadinya penurunan ini 

tidak berdampak negatif karena masih dikategorikan sangat sehat. 

Pada Bank BTN rasio ROA tahun 2013-2015 mengalami fluktuasi. 

Hal ini terbukti pada tahun 2013 sebesar 1,87% menjadi 1,20% pada 

tahun 2014 dan naik kembali menjadi 1,71% pada tahun 2015. 

Terjadinya fluktuasi ini tidak berdampak negatif karena masih  

dikategorikan sehat.  

b. NIM (Net Interest Margin) 

NIM (Net Interest Margin) digunakan sebagai alat ukur untuk 

mengetahui tingkat rentabilitas bank yang diperoleh dari pendapatan 

bunga bersih atas aktiva-aktiva produktif atau aktiva yang 

menghasilkan bunga bersih. Rasio NIM diperoleh dari pendapatan 

bunga bersih dibagi rata-rata aset produktif. Pendapatan bunga bersih 

adalah pendapatan bunga setelah dikurangi dengan beban bunga. Aset 

produktif yang diperhitungkan adalah aset yang menghasilkan bunga. 
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Rata-rata aset produktif dalam satu periode diperoleh dari 

menjumlahkan nilai aktiva produktif awal periode dengan nilai aset 

produktif akhir periode dan kemudian dibagi dua. Berikut hasil 

perhitungan rasio NIM masing-masing bank umum BUMN tahun 

2013-2015. 

Tabel 16. Kesehatan Bank Umum BUMN Berdasarkan Rasio NIM 

Tahun Bank BUMN NIM Kriteria 

2013 BRI 8,08% Sangat Sehat 

BNI 5,72% Sangat Sehat 

MANDIRI 4,77% Sehat 

BTN 5,17% Sangat Sehat 

Rata-rata 5,93% Sangat Sehat 

2014 BRI 7,77% Sangat Sehat 

BNI 5,96% Sangat Sehat 

MANDIRI 4,88% Sehat 

BTN 4,17% Sehat 

Rata-rata 5,65% Sangat Sehat 

2015 BRI 7,53% Sangat Sehat 

BNI 6,12% Sangat Sehat 

MANDIRI 5,21% Sangat Sehat 

BTN 4,55% Sehat 

Rata-rata 5,85% Sangat Sehat 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2017 

Berdasarkan tabel 16 di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-

rata rasio NIM periode 2013-2015 berturut-turut adalah 5,93%, 

5,65%, dan 5,85%. Rasio NIM terbaik pada tahun 2013 yaitu Bank 

BRI sebesar 8,08%, diikuti Bank BNI sebesar 5,72%, Bank BTN 
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sebesar 5,17% dan Bank Mandiri sebesar 4,77%. Pada tahun 2014 

rasio NIM terbaik adalah Bank BRI sebesar 7,77%, diikuti Bank 

BNI sebesar 5,96%, Bank Mandiri sebesar 4,88% dan Bank BTN 

sebesar 4,17%.  Pada tahun 2015 rasio NIM terbaik adalah Bank BRI 

yaitu sebesar 7,53%, diikuti Bank BNI sebesar 6,12%, Bank Mandiri 

sebesar 5,21%, dan Bank BTN sebesar 4,55%. 

Berikut rasio NIM bank umum BUMN yang disajikan dengan 

menggunakan grafik garis seperti di bawah ini:  

 

Gambar 9. Grafik  Rasio NIM Bank Umum BUMN 

Grafik di atas menggambarkan nilai rata-rata NIM tahun 2013-

2015 cenderung mengalami fluktuasi yaitu sebesar 5,93%, 5,65%, 

dan 5,85%. Terjadinya fluktuasi dari tahun ke tahun ini tidak 

memberi dampak negatif karena masih dikategorikan sangat sehat. 

Pada Bank BRI rasio NIM tahun 2013-2015 mengalami penurunan 

persentase yaitu sebesar 8,08% pada tahun 2013 menjadi 7,77% pada 
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tahun 2014 dan menjadi 7,53% pada tahun 2015. Penurunan 

persentase ini tidak berdampak negatif karena masih dikategorikan 

sangat sehat. Pada Bank BNI rasio NIM tahun 2013-2015 

mengalami peningkatan persentase yaitu sebesar 5,72% pada tahun 

2013 menjadi 5,96% pada tahun 2014 dan 6,12% pada tahun 2015. 

Peningkatan persentase ini berdampak positif karena meningkat dari 

tahun ke tahun dan dikategorikan sangat sehat. Pada Bank Mandiri 

rasio NIM tahun 2013-2015 mengalami peningkatan persentase. Hal 

ini terbukti pada tahun 2013 sebesar 4,77% menjadi 4,88% dan naik 

kembali menjadi 5,21%. Peningkatan persentase ini berdampak 

positif karena meningkat dari tahun ke tahun dan dikategorikan 

sangat sehat. Pada Bank BTN rasio NIM tahun 2013-2015 

mengalami fluktuasi. Hal ini terbukti pada tahun 2013 sebesar 5,17% 

menjadi 4,17% pada tahun 2014 dan naik kembali menjadi 4,55% 

pada tahun 2015. Terjadinya fluktuasi ini tidak berdampak negatif 

karena masih  dikategorikan sehat.  

c. BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

BOPO merupakan rasio biaya operasional per pendapatan 

operasional yang menjadi proxy efisiensi operasional seperti yang 

digunakan oleh Bank Indonesia. Berikut hasil perhitungan rasio 

BOPO masing-masing bank umum BUMN tahun 2013-2015. 
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Tabel 17. Kesehatan Bank Umum BUMN Berdasarkan Rasio BOPO 

Tahun Bank BUMN BOPO Kriteria 

2013 BRI 55,95% Sangat Sehat 

BNI 62,25% Sangat Sehat 

MANDIRI 65,08% Sangat Sehat 

BTN 80,34% Sangat Sehat 

Rata-rata 65,90% Sangat Sehat 

2014 BRI 59,91% Sangat Sehat 

BNI 62,19% Sangat Sehat 

MANDIRI 67,65% Sangat Sehat 

BTN 88,68% Sangat Sehat 

Rata-rata 69,60% Sangat Sehat 

2015 BRI 60,17% Sangat Sehat 

BNI 62,30% Sangat Sehat 

MANDIRI 64,85% Sangat Sehat 

BTN 77,65% Sangat Sehat 

Rata-rata 66,24% Sangat Sehat 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2017 

Berdasarkan tabel 17 di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-

rata rasio BOPO periode 2013-2015 berturut-turut adalah 65,90%, 

69,60%, dan 66,24%. Rasio NIM terbaik pada tahun 2013 yaitu 

Bank BRI sebesar 55,95%, diikuti Bank BNI sebesar 62,25%, Bank 

Mandiri sebesar 65,08% dan Bank BTN sebesar 80,34%. Pada tahun 

2014 rasio BOPO terbaik adalah Bank BRI sebesar 59,91%, diikuti 

Bank BNI sebesar 62,19%, Bank Mandiri sebesar 67,65% dan Bank 

BTN sebesar 88,68%.  Pada tahun 2015 rasio BOPO terbaik adalah 
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Bank BRI yaitu sebesar 60,17%, diikuti Bank BNI sebesar 62,30%, 

Bank Mandiri sebesar 64,85%, dan Bank BTN sebesar 77,65%. 

Berikut rasio BOPO bank umum BUMN yang disajikan 

dengan menggunakan grafik garis seperti di bawah ini:  

 

Gambar 10. Grafik Rasio BOPO Bank Umum BUMN 

Grafik di atas menggambarkan nilai rata-rata BOPO tahun 2013-

2015 cenderung mengalami fluktuasi yaitu sebesar 65,90%, 69,60%, 

dan 66,24%. Terjadinya fluktuasi dari tahun ke tahun ini tidak 

memberi dampak negatif karena masih dikategorikan sangat sehat. 

Pada Bank BRI rasio BOPO tahun 2013-2015 mengalami kenaikan 

persentase yaitu sebesar 55,95% pada tahun 2013 menjadi 59,91% 

pada tahun 2014 dan menjadi 60,17% pada tahun 2015. Kenaikan  

persentase ini menunjukkan kemampuan manajemen dalam 

mengelola beban operasional dan pendapatan operasional mengalami 
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penurunan kinerja tetapi tidak berdampak negatif karena masih 

dikategorikan sangat sehat. Pada Bank BNI rasio BOPO tahun 2013-

2015 mengalami fluktuasi yaitu sebesar 62,30% pada tahun 2013 

menjadi 62,19% pada tahun 2014 dan 62,25% pada tahun 2015. 

Fluktuasi ini tidak berdampak negatif karena masih dikategorikan 

sangat sehat. Pada Bank Mandiri rasio BOPO tahun 2013-2015 

mengalami fluktuasi. Hal ini terbukti pada tahun 2013 sebesar 

65,08% menjadi 67,65% dan turun kembali menjadi 64,85%. 

Fluktuasi ini tidak berdampak negatif  karena masih dikategorikan 

sangat sehat. Pada Bank BTN rasio BOPO tahun 2013-2015 

mengalami fluktuasi. Hal ini terbukti pada tahun 2013 sebesar 

80,34% menjadi 88,68% pada tahun 2014 dan turun kembali menjadi 

77,65% pada tahun 2015. Terjadinya fluktuasi ini tidak berdampak 

negatif karena masih  dikategorikan sangat sehat.  

 

4. (Capital) Permodalan 

Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan 

bank umum BUMN ditinjau dari aspek capital pada penelitian ini adalah 

Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio CAR digunakan untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 

mengandung atau menghasilkan risiko. CAR merupakan rasio 

perbandingan antara Modal dengan Aset Tertimbang Menurut Risiko. 

Risiko yang dimaksud disini ada 3 risiko yaitu risiko Kredit, Risiko 
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Operasional dan risiko Pasar. Perhitungan modal dan Aset Tertimbang 

Menurut Risiko (ATMR) berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia 

mengenai Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum 

(KPMM). Berikut hasil perhitungan rasio CAR masing-masing bank 

umum BUMN tahun 2013-2015. 

Tabel 18. Kesehatan Bank Umum BUMN Berdasarkan Rasio CAR 

Tahun Bank BUMN CAR Kriteria 

2013 BRI 16,99% Sangat Sehat 

BNI 16,20% Sangat Sehat 

MANDIRI 14,93% Sangat Sehat 

BTN 15,62% Sangat Sehat 

Rata-rata 15,93% Sangat Sehat 

2014 BRI 18,31% Sangat Sehat 

BNI 15,09% Sangat Sehat 

MANDIRI 16,60% Sangat Sehat 

BTN 14,64% Sangat Sehat 

Rata-rata 16,16% Sangat Sehat 

2015 BRI 20,59% Sangat Sehat 

BNI 19,49% Sangat Sehat 

MANDIRI 18,60% Sangat Sehat 

BTN 16,97% Sangat Sehat 

Rata-rata 18,91% Sangat Sehat 

Sumber: Data sekunder  yang diolah peneliti, 2017 

Berdasarkan tabel 18 di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

rasio CAR periode 2013-2015 berturut-turut adalah 15,93%, 16,16%, dan 

18,91%. Rasio CAR terbaik pada tahun 2013 yaitu Bank BRI sebesar 

16,99%, diikuti Bank BNI sebesar 16,20%, Bank BTN sebesar 15,62% 
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dan Bank Mandiri sebesar 14,93%. Pada tahun 2014 rasio CAR terbaik 

adalah Bank BRI sebesar 18,31%, diikuti Bank Mandiri sebesar 16,60%, 

Bank BNI sebesar 15,09% dan Bank BTN sebesar 14,64%.  Pada tahun 

2015 rasio CAR terbaik adalah Bank BRI yaitu sebesar 20,59%, diikuti 

Bank BNI sebesar 19,49%, Bank Mandiri sebesar 18,60%, dan Bank 

BTN sebesar 16,97%. 

Berikut rasio CAR bank umum BUMN yang disajikan dengan 

menggunakan grafik garis seperti di bawah ini:  

 

Gambar 11. Grafik Rasio CAR Bank Umum BUMN 

Grafik di atas menggambarkan nilai rata-rata CAR tahun 2013-

2015 cenderung mengalami kenaikan persentase yaitu sebesar 15,93%, 

16,16%, dan 18,91%. Kenaikan persentase dari tahun ke tahun ini 

memberi dampak positif karena menunjukkan kemampuan pengelolaan 

permodalan suatu bank tersebut terus mengalami peningkatan dan 
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dikategorikan sangat sehat. Pada Bank BRI rasio CAR tahun 2013-2015 

mengalami kenaikan persentase yaitu sebesar 16,99% pada tahun 2013 

menjadi 18,31% pada tahun 2014 dan menjadi 20,59% pada tahun 2015. 

Kenaikan  persentase ini menunjukkan kemampuan manajemen dalam 

mengelola permodalan mengalami peningkatan kinerja dan dikategorikan 

sangat sehat. Pada Bank BNI rasio CAR tahun 2013-2015 mengalami 

fluktuasi yaitu sebesar 19,49% pada tahun 2013 menjadi 15,09% pada 

tahun 2014 dan 16,20% pada tahun 2015. Fluktuasi ini tidak berdampak 

negatif karena masih dikategorikan sangat sehat. Pada Bank Mandiri 

rasio CAR tahun 2013-2015 mengalami kenaikan persentase. Hal ini 

terbukti pada tahun 2013 sebesar 14,93% menjadi 16,60% dan naik 

kembali menjadi 18,60%. Kenaikan persentase ini berdampak positif  

karena menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengelola 

permodalan mengalami peningkatan kinerja dan dikategorikan sangat 

sehat. Pada Bank BTN rasio CAR tahun 2013-2015 mengalami fluktuasi. 

Hal ini terbukti pada tahun 2013 sebesar 15,62% menjadi 14,64% pada 

tahun 2014 dan naik kembali menjadi 16,97% pada tahun 2015. 

Terjadinya fluktuasi ini tidak berdampak negatif karena masih  

dikategorikan sangat sehat.  

 

5. Aspek RGEC (Risk profile, Good Corporate Governance, Earnings, 

dan Capital)  
 

Hasil penilaian tingkat kesehatan bank umum BUMN 

berdasarkan Metode RGEC (Risk profile, Good Corporate Governance, 
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Earnings, dan Capital) selama tahun 2013-2015 dapat disajikan dalam 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 19. Penetapan Peringkat Komposit Bank Umum BUMN 

Berdasarkan Metode RGEC Pada Tahun 2013-2015 

Tahun Komponen 

Faktor 

Rasio Nilai Peringkat Kriteria Ket PK 

1 2 3 4 5 

2013 Risk Profile NPL 2,26%  v    Sehat Sehat  

 

 

 

 

 

Sangat 

Sehat 

LDR 90,60%   v   Cukup 

Sehat 

GCG Self 

Assesment 

2,07  v    Sehat Sehat 

Earning ROA 2,95% v     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

NIM 5,93% v     Sangat 

Sehat 

BOPO 65,90% v     Sangat 

Sehat 

Capital CAR 15,93% v     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

Nilai 

Komposit 

 35 20 8 3   (31/35)*100%= 

88,57% 

2014 Risk Profile NPL 2,31%  v    Sehat Sehat  

 

 

 

 

 

Sangat 

Sehat 

LDR 90,55%   v   Cukup 

Sehat 

GCG Self 

Assesment 

1,78  v    Sehat Sehat 

Earning ROA 3,06% v     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

NIM 5,65% v     Sangat 

Sehat 

BOPO 69,60% v     Sangat 

Sehat 

Capital CAR 16,16% v     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

Nilai 

Komposit 

 35 20 8 3   (31/35)*100%= 

88,57% 

 

2015 Risk Profile NPL 2,42%  v    Sehat Sehat  

 

 

 

 

 

LDR 94,15%   v   Cukup 

Sehat 

GCG Self 

Assesment 

1,79  v    Sehat Sehat 

Earning ROA 3,38% v     Sangat Sangat 
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Sehat Sehat Sangat 

Sehat NIM 5,85% v     Sangat 

Sehat 

BOPO 66,24% v     Sangat 

Sehat 

Capital CAR 18,91% v     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

Nilai 

Komposit 

 35 20 8 3   (31/35)*100%= 

88,57% 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2017 

Hasil analisis tingkat kesehatan bank umum BUMN berdasarkan 

metode RGEC selama tahun 2013-2015 menunjukkan bahwa kinerja bank 

berada pada Peringkat Komposit 1 (PK-1) yaitu terlihat dari keempat 

aspek yang diukur berupa Risk Profile, GCG, Earning, dan Capital secara 

keseluruhan berada dalam peringkat sangat sehat.  

 

C. Pembahasan 

1.  (Risk Profile) Profil Risiko 

Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat 

kesehatan bank umum BUMN ditinjau dari aspek risk profile pada 

penelitian ini dengan menggunakan 2 indikator yaitu faktor risiko 

kredit dengan menggunakan rumus NPL dan risiko likuiditas dengan 

rumus LDR. 

a. NPL (Net Performing Loan) 

Nilai rata-rata NPL bank umum BUMN selama tahun 2013-

2015 berturut-turut adalah 2,26%, 2,31% dan 2,42%. Nilai NPL 

tersebut menunjukkan bahwa kualitas kredit bank umum BUMN 

berada pada kondisi yang sehat. Hal ini sesuai dengan matriks 
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penetapan peringkat NPL dimana rasio NPL antara 2%-3,5% 

masuk dalam kriteria sehat. Nilai NPL yang semakin kecil 

menunjukkan bahwa bank semakin baik dalam menyeleksi calon 

peminjam sehingga jumlah kredit yang tergolong kurang lancar, 

diragukan dan macet pun berkurang. Hal ini menunjukkan bahwa 

upaya manajemen dalam mengelola tingkat kolektibilitas dan 

menjaga kualitas kredit tiap tahunnya semakin baik dan 

memberikan hasil positif, sehingga mampu menghasilkan 

pertumbuhan kredit yang berkualitas dan bukan sekedar 

pertumbuhan kredit yang tinggi. sebaiknya pihak manajemen 

bank khususnya Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk lebih 

selektif dan hati-hati dalam pemberian kredit terhadap nasabah 

dan mengikuti peraturan-peraturan perkreditan yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk menghindari terjadinya 

kredit macet. 

b. LDR (Loan to Deposit Ratio) 

a. Nilai rata-rata LDR bank umum BUMN selama tahun 2013-2015 

berturut-turut adalah 90,60%, 90,55%, dan 94,15%. Terlihat bahwa 

pada tahun 2015 nilai LDR meningkat, namun masih berada dalam 

peringkat yang sama dengan tahun sebelumnya yaitu cukup sehat. 

Sehingga menunjukkan bahwa selama periode tersebut bank umum 

BUMN memiliki kemampuan yang cukup baik dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya saat ditagih deposan dengan 
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mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 

Namun secara keseluruhan sebaiknya bank umum BUMN perlu 

mengetatkan jumlah kredit yang disalurkan dan tetap menjaga prinsip 

kehati-hatian pada tahun-tahun mendatang, karena apabila memiliki 

nilai LDR yang terlalu tinggi akan menunjukkan bahwa bank terlalu 

agresif dalam menyalurkan kredit sehingga dapat meningkatkan 

kemungkinan risiko yang dihadapi. Apabila nilai LDR terlalu rendah 

maka akan mempengaruhi laba yang diperoleh. LDR terlalu rendah 

hal ini mengindikasikan bahwa jumlah kredit yang disalurkan 

menurun. Menurunnya kredit yang disalurkan, maka menurun pula 

laba yang dihasilkan oleh bank. Oleh sebab itu pihak bank perlu 

menjaga tingkat Loan to Deposit Ratio pada kisaran ideal yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 78%-92%. Selama tahun 

2013-2015 bank umum BUMN terlihat telah mampu menjaga LDR 

bank pada kisaran ideal yang telah ditetapkan. Sebaiknya bank 

terutama Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk lebih memperhatikan 

seluruh kewajiban bank terlebih khusus kewajiban-kewajiban jangka 

pendek dan berusaha untuk menyeimbangkan antara pemberian kredit 

dengan banyaknya dana yang diterima dari pihak ketiga agar likuiditas 

bank dapat terjaga.  
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2. Good Corporate Governance (GCG) 

Tingkat kesehatan bank ditinjau dari nilai rata-rata Good 

Corporate Governance pada bank umum BUMN tahun 2013-2015 

berturut-turut yaitu 2,07, 1,78, dan 1,79 dikategorikan sehat. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada tahun 2013-2015 kualitas manajemen bank 

umum BUMN atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG telah berjalan 

dengan baik, sehingga bank umum BUMN pun tergolong bank yang 

terpercaya. Penerapan GCG yang baik akan meningkatkan 

kepercayaan stakeholder untuk melakukan transaksi pada bank yang 

bersangkutan, karena dengan melihat nilai GCG suatu bank, 

stakeholder dapat mengetahui risiko yang mungkin terjadi apabila 

melakukan transaksi dengan bank tersebut. 

 

3. (Earnings) Rentabilitas 

Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan bank 

umum BUMN ditinjau dari aspek Earnings pada penelitian ini dengan 

menggunakan tiga indikator yaitu dengan menggunakan rumus ROA, 

NIM, dan BOPO. 

a. ROA (Return On Asset)  

Nilai rata-rata ROA bank umum BUMN selama tahun 2013-2015 

berturut-turut adalah 2,95%, 3,06%, dan 3,38%. Terlihat bahwa 

ROA bank umum BUMN pada tahun 2013-2015 meningkat dan 

secara keseluruhan ROA yang telah dimilki oleh bank umum 
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BUMN selama periode tersebut telah masuk dalam kriteria sangat 

sehat. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bank umum 

BUMN dalam memperoleh laba dengan mengandalkan asetnya 

telah berjalan dengan sangat baik. Hal ini sesuai dengan matriks 

penetapan peringkat ROA dimana rasio ROA > 2% masuk dalam 

kriteria sangat sehat. 

b. NIM (Net Interest Margin) 

Nilai rata-rata margin bunga bersih (NIM) bank umum BUMN 

pada tahun 2013-2015 masing-masing sebesar 5,93%, 5,65%, dan 

5,85%. Pada tahun 2014 nilai rata-rata NIM menurun, hal ini 

disebabkan oleh kenaikan suku bunga sehingga menyebabkan 

tingginya biaya bunga yang ditanggung oleh bank umum BUMN 

pada tahun tersebut. Secara keseluruhan dengan nilai rata-rata NIM 

sebesar itu menunjukkan kemampuan bank umum BUMN dalam 

memperoleh pendapatan bunga bersih selama tiga tahun tersebut 

sudah sangat baik. Hal ini sesuai dengan matriks penetapan 

peringkat NIM dimana rasio NIM > 5% masuk dalam kriteria 

sangat sehat, sehingga dapat disimpulkan bahwa selama tahun 

2013-2015 bank umum BUMN memiliki kemampuan manajemen 

bank yang sangat baik dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 

menghasilkan pendapatan bunga bersih perusahaan. 
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c. BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

Nilai rata-rata BOPO bank umum BUMN pada tahun 2013-2015 

masing-masing sebesar 65,90%, 69,60%, dan 66,24%. Pada tahun 

2014 rasio BOPO mengalami peningkatan yang disebabkan beban 

operasional meningkat, tetapi secara keseluruhan dengan nilai rata-

rata BOPO sebesar itu menunjukkan kemampuan bank umum 

BUMN dalam manajemen beban operasional dan pendapatan 

operasional selama tiga tahun tersebut sangat baik. Hal ini sesuai 

dengan matriks penetapan peringkat BOPO dimana rasio BOPO 

<90% masuk dalam kriteria sangat sehat, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa selama tahun 2013-2015 bank umum BUMN 

memiliki kemampuan manajemen bank yang sangat baik dalam 

mengelola beban operasional dan pendapatan operasional. 

 

4.  (Capital) Permodalan 

Tingkat kesehatan bank ditinjau dari aspek Capital dengan 

mengitung Capital Adequacy Ratio (CAR) pada bank umum BUMN 

tahun 2013-2015 memiliki nilai rata-rata CAR masing-masing adalah 

15,93%, 16,16%, dan 18,91% dengan kriteria sangat sehat. Secara 

keseluruhan CAR bank umum BUMN tersebut sudah sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan Bank Indonesia yaitu bank wajib 

menyediakan total modal paling kurang 8% dari ATMR. CAR yang 

besar menunjukkan bahwa bank dapat menyangga kerugian 
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operasional bila terjadi dan dapat mendukung pemberian kredit yang 

besar. CAR yang besar juga dapat meningkatkan kepercayaan dari 

masyarakat untuk menyalurkan dananya ke bank umum BUMN. Nilai 

CAR yang dimiliki bank umum BUMN selama tahun 2013-2015 

berada di atas standar yang telah ditetapkan sehingga bank dinilai telah 

mampu memenuhi Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM). 

 

5. Aspek RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning dan 

Capital) 

Penilaian tingkat kesehatan bank umum BUMN dengan 

menggunakan metode RGEC yaitu dengan melihat aspek Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earning dan Capital selama tahun 

2013-2015 berada pada peringkat komposit 1 (PK-1) dengan kriteria 

sangat sehat. Dengan rincian bahwa pada tahun 2013-2015 Peringkat 

Komposit bank umum BUMN adalah sama yaitu 88,57%. Berdasarkan 

bahan perkuliahan analisis laporan keuangan, bobot peringkat 

komposit antara 86-100 persen masuk dalam peringkat komposit 1 

(PK-1) dengan kriteria sangat sehat, sehingga penilaian tingkat 

kesehatan bank umum BUMN selama tahun 2013-2015 tersebut masuk 

dalam peringkat 1. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat kesehatan bank umum 

BUMN dengan menggunakan metode RGEC pada tahun 2013-2015 adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil penilaian Profil risiko (Risk profile) bank umum BUMN dengan 

menggunakan 2 indikator yaitu faktor risiko kredit dengan menggunakan 

rasio NPL dan risiko likuiditas dengan rasio LDR selama tahun 2013-

2015 berturut-turut berada dalam kondisi yang sehat. Hal ini terbukti 

dengan nilai rata-rata NPL bank umum BUMN selama tahun 2013-2015 

berturut-turut adalah 2,26%, 2,31% dan 2,42% berada dalam kondisi 

sehat. Nilai rata-rata LDR bank umum BUMN selama tahun 2013-2015 

berturut-turut adalah 90,60%, 90,55%, dan 94,15% berada dalam kondisi 

cukup sehat.  

2. Hasil penilaian Good Corporate Governance (GCG) bank umum BUMN 

pada tahun 2013-2015 diperoleh nilai rata-rata GCG sebesar 2,07, 1,78, 

dan 1,79 yang artinya pelaksanaan prinsip-prinsip GCG pada tahun 

tersebut telah terlaksana dengan baik karena terjadi penurunan nilai 

komposit. Semakin kecil nilai komposit maka kemampuan manajemen 

dalam melaksanakan prinsip-prinsip GCG semakin baik. 
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3. Hasil Penilaian Rentabilitas (Earnings) bank umum BUMN dengan 

menggunakan tiga rasio yaitu ROA, NIM dan BOPO selama tahun 2013-

2015 berada dalam kondisi sangat sehat. Hal ini terbukti dengan nilai 

rata-rata ROA bank umum BUMN selama tahun 2013-2015 berturut-

turut adalah 2,95%, 3,06%, dan 3,38% berada dalam kondisi sangat 

sehat. Nilai rata-rata NIM bank umum BUMN selama tahun 2013-2015 

berturut-turut adalah 5,93%, 5,65%, dan 5,85% berada dalam kondisi 

sangat sehat. Nilai rata-rata BOPO bank umum BUMN selama tahun 

2013-2015 berturut-turut adalah 65,90%, 69,60%, dan 66,24% berada 

dalam kondisi sangat sehat. Nilai rata-rata ROA, NIM dan BOPO yang 

diperoleh bank umum BUMN tersebut menunjukkan bahwa bank umum 

BUMN telah berhasil menjalankan kegiatan operasional perusahaan 

dengan efektif sehingga mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi 

selama tahun 2013-2015.  

4. Hasil penilain Permodalan (Capital) bank umum BUMN selama tahun 

2013-2015 berada dalam kondisi sangat sehat. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai rata-rata CAR bank umum BUMN selama tiga tahun tersebut 

berturut-turut adalah 15,93%, 16,16%, dan 18,91% dengan kriteria sangat 

sehat. Nilai rata-rata CAR tersebut berada di atas standar minimal CAR 

yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa selama periode tersebut bank umum BUMN telah 

mampu mengelola permodalan perusahaan dengan sangat baik.  
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5. Hasil penilaian tingkat kesehatan bank umum BUMN dilihat dari aspek 

RGEC (Risk profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan 

Capital) selama tahun 2013-2015 menempati Peringkat Komposit 1 (PK-

1). Bank umum BUMN selama periode tersebut dinilai sangat mampu 

menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi 

bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari kriteria faktor-faktor 

penilaian, antara lain risk profile, penerapan GCG, earnings, dan capital 

yang secara umum sangat baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara 

umum kelemahan tersebut tidak signifikan.  

 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pihak Bank 

b. Penilaian faktor Profil risiko (Risk profile), dari aspek risiko kredit 

sebaiknya pihak manajemen bank lebih selektif dan hati-hati dalam 

pemberian kredit terhadap nasabah dan mengikuti peraturan-peraturan 

perkreditan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk 

menghindari terjadinya kredit macet. 

c. Penilaian faktor Profil risiko (Risk profile), dari aspek risiko likuiditas 

sebaiknya bank umum BUMN yang memiliki rasio LDR yang 

melebihi batas maksimal dari ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

Bank Indonesia untuk lebih memperhatikan seluruh kewajiban bank 



 

91 
 

terlebih khusus kewajiban-kewajiban jangka pendek dan berusaha 

untuk menyeimbangkan antara pemberian kredit dengan banyaknya 

dana yang diterima dari pihak ketiga agar likuiditas bank dapat 

terjaga.  

d. Sebagai bank yang berstatus Badan Usaha Milik Negara sebaiknya 

bank umum BUMN mampu mempertahankan dan terus meningkatkan 

kesehatan bank pada tahun-tahun berikutnya. Tingkat kesehatan bank 

yang sangat sehat akan meningkatkan kepercayaan masyarakat, 

nasabah, karyawan, pemegang saham, dan juga pihak lainnya terhadap 

bank.  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah periode penelitian 

dan menambah rasio keuangan yang digunakan agar diperoleh 

perhitungan dan analisis yang lebih menyeluruh dan akurat dalam 

perhitungan kinerja bank dengan metode RGEC. 
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1. Perhitungan NPL (Net Perrforming Loan) 

    
                 

            
       

    
                             

            
       

 

a. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah NPL 

% Kurang 

lancar 

Diragukan Macet Total kredit 

2013 930.623 949.415 3.624.233 434.316.466 1,27 

2014 1.043.082 1.201.996 3.974.665 495.097.288 1,26 

2015 1.160.311 1.224.930 4.213.597 564.480.538 1,16 

 

b. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah NPL 

% Kurang 

lancar 

Diragukan Macet Total kredit 

2013 546.276 736.350 4.138.417 250.637.843 2,16 

2014 391.745 851.119 4.193.876 277.622.281 1,96 

2015 2.722.628 848.223 5.138.759 326.105.149 2,67 

 

c. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah NPL 

% Kurang 

lancar 

Diragukan Macet Total kredit 

2013 1.222.000 1.061.000 6.738.000 472.435.000 1,90 

2014 2.231.000 2.239.000 6.940.000 529.973.000 2,15 

2015 3.280.000 2.557.000 9.680.000 595.458.000 2,60 

 

d. PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah NPL 

 % Kurang 

lancar 

Diragukan Macet Total kredit 

2013 348.183 425.404 2.669.672 92.386.308 3,72 

2014 298.237 418.149 3.424.425 106.271.277 3,89 

2015 219.943 330.050 3.636.165 127.732.158 3,27 
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2. Perhitungan LDR (Loan to Deposit Ratio) 

    
            

                 
       

    
            

                                
       

 

a. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah LDR 

% Giro Tabungan Deposito 

Berjangka 

Total kredit 

2013 78.666.064 210.234.683 201.585.766 434.316.466 88,54 

2014 89.430.267 232.722.519 283.457.544 495.097.288 81,75 

2015 113.429.343 268.058.865 267.884.404 564.480.538 86,92 

 

b. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah LDR  

% Giro Tabungan Deposito 

Berjangka 

Total kredit 

2013 88.183.000 111.800.000 91.907.000 250.637.843 85,87 

2014 82.743.000 119.779.000 111.371.000 277.622.281 88,44 

2015 90.763.359 129.364.312 133.809.209 326.105.149 92,14 

 

c. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah LDR  

% Giro Tabungan Deposito 

Berjangka 

Total kredit 

2013 123.445.524 236.510.887 196.385.250 472.435.000 84,92 

2014 128.067.091 252.444.999 255.870.003 529.973.000 83,28 

2015 172.165.990 271.707.530 232.513.741 595.458.000 88,03 

 

d. PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah LDR  

% Giro Tabungan Deposito 

Berjangka 

Total kredit 

2013 17.960.965 23.383.447 48.270.633 92.386.308 103,09 

2014 22.001.200 25.230.736 50.491.284 106.271.277 108,74 

2015 29.152.160 29.402.734 58.049.240 127.732.158 109,54 
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3. Perhitungan ROA (Return On Asset) 

    
                  

                    
        

     
                  

                                        
        

a. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah ROA % 

Laba sebelum 

pajak 

Aset tahun 

sebelum 

Aset tahun 

dihitung 

2013 27.910.066 540.326.154 612.400.896 3,29 

2014 30.859.073 612.400.896 786.632.118 4,41 

2015 32.494.018 786.632.108 862.164.558 3,94 

 

b. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah ROA % 

Laba sebelum 

pajak 

Aset tahun 

sebelum 

Aset tahun 

dihitung 

2013 11.278.165 333.303.506 386.654.815 3,13 

2014 13.524.310 386.654.815 416.573.708 3,37 

2015 11.466.148 416.573.708 508.595.288 4,90 

 

c. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah ROA % 

Laba sebelum 

pajak 

Aset tahun 

sebelum 

Aset tahun 

dihitung 

2013 24.061.837 635.618.708 733.099.762 3,51 

2014 26.008.015 733.099.762 855.039.673 3,27 

2015 26.369.430 855.039.673 910.063.409 2,98 

 

d. PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah ROA % 

Laba sebelum 

pajak 

Aset tahun 

sebelum 

Aset tahun 

dihitung 

2013 2.140.771 105.748.535 123.088.647 1,87 

2014 1.548.172 123.088.647 134.937.829 1,20 

2015 2.533.605 134.937.829 160.583.946 1,71 
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4. Perhitungan NIM (Net Interest Margin) 

     
                       

                          
        

    
                            

                                                                
        

 

a. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah NIM 

% Pendapatan 

bunga 

Beban 

bunga 

Aktiva 

produktif 

tahun 

sebelum 

Aktiva 

produktif 

tahun 

dihitung 

2013 57.720.831 14.590.233 499.042.000 568.546.000 8,08 

2014 73.065.777 22.684.979 568.546.000 728.094.000 7,77 

2015 83.007.745 26.141.100 728.094.000 781.931.000 7,53 

 

b. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah NIM 

% Pendapatan 

bunga 

Beban 

bunga 

Aktiva 

produktif 

tahun 

sebelum 

Aktiva 

produktif 

tahun 

dihitung 

2013 25.119.000 6.943.000 293.605.563 341.739.926 5,72 

2014 31.449.000 10.307.000 341.739.926 367.451.354 5,96 

2015 34.480.897 10.503.496 367.457.354 414.858.331 6,12 

 

c. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah NIM 

% Pendapatan 

bunga 

Beban 

bunga 

Aktiva 

produktif 

tahun 

sebelum 

Aktiva 

produktif 

tahun 

dihitung 

2013 45.139.000 16.399.000 559.863.119 644.309.166 4,77 

2014 57.563.000 23.505.000 644.309.166 750.195.111 4,88 

2015 66.366.000 26.207.000 750.195.111 790.571.568 5,21 
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d. PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah NIM 

% Pendapatan 

bunga 

Beban 

bunga 

Aktiva 

produktif 

tahun 

sebelum 

Aktiva 

produktif 

tahun 

dihitung 

2013 10.392.786 5.115.187 90.671.000 113.470.000 5,17 

2014 12.394.564 7.295.733 113.470.000 130.695.000 4,17 

2015 14.455.136 8.073.584 130.695.000 149.519.000 4,55 

 

5. Perhitungan BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional) 

 

     
                 

                      
        

 

     
                                     

                                               
        

 

a. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah BOPO 

% Beban 

bunga 

Beban 

bunga 

operasional 

lainnya 

Pendapatan 

bunga 

Pendapatan 

bunga 

operasional 

lainnya 

2013 14.590.233 22.380.778 57.720.831 8.348.459 55,95 

2014 22.684.979 26.660.314 73.065.777 9.299.140 59,91 

2015 26.141.100 31.275.696 83.007.745 12.409.041 60,17 

 

b. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah BOPO 

% Beban 

bunga 

Beban 

bunga 

operasional 

lainnya 

Pendapatan 

bunga 

Pendapatan 

bunga 

operasional 

lainnya 

2013 6.943.000 14.573.000 25.119.000 9.441.000 62,25 

2014 10.307.000 14.760.341 31.449.000 8.854.761 62,19 

2015 10.503.496 16.509.898 34.480.897 8.872.380 62,30 
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c. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah BOPO 

% Beban 

bunga 

Beban 

bunga 

operasional 

lainnya 

Pendapatan 

bunga 

Pendapatan 

bunga 

operasional 

lainnya 

2013 16.399.000 22.533.779 45.139.000 14.686.637 65,08 

2014 23.505.000 25.374.351 57.563.000 14.687.815 67,65 

2015 26.207.000 28.754.543 66.366.000 18.378.678 64,85 

 

d. PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah BOPO 

% Beban 

bunga 

Beban 

bunga 

operasional 

lainnya 

Pendapatan 

bunga 

Pendapatan 

bunga 

operasional 

lainnya 

2013 5.115.187 3.849.000 10.392.786 764.000 80,34 

2014 7.295.733 4.490.187 12.394.564 894.820 88,68 

2015 8.073.584 4.010.139 14.455.136 1.106.526 77,65 

 

6. Perhitungan CAR (Capital Adequancy Ratio) 

    
     

    
       

 

a. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah CAR % 

Modal ATMR 

2013 69.472.036 408.858.393 16,99 

2014 85.706.557 468.182.076 18,31 

2015 110.580.617 537.074.938 20,59 

 

b. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah CAR % 

Modal ATMR 

2013 50.352.000 310.486.000 16,20 

2014 43.563.000 288.617.000 15,09 

2015 73.798.800 378.564.646 19,49 
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c. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah CAR % 

Modal ATMR 

2013 73.345.000 491.276.000 14,93 

2014 85.480.000 514.904.000 16,60 

2015 107.388.000 577.346.000 18,60 

 

d. PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Tahun Dalam Jutaan Rupiah CAR % 

Modal ATMR 

2013 10.535.000 66.262.000 15,62 

2014 11.171.458 76.332.641 14,64 

2015 13.893.026 81.882.087 16,97 
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Laporan Keuangan 
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Periode 2013-2015 
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